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ABSTRAK
Judul : Analisis Butir Soal Penilaian AKkhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Matematika Kelas X Tahun Pelajaran
2019/2020 SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak
Penulis: Siti Maftuchah
NIM  :133511043

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui validitas
isi, validitas konstruksi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda butir soal Penilaian Akhir Semester SMK Adi Bangsa
Temuroso Kabupaten Demak yang disusun sendiri oleh guru SMK
Adi Bangsa dan soal tersebut belum pernah diujicoba dan dianalisis
sebelumnya. Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1)
Bagaimanakah validitas isi tes Penilaian Akhir Semester I kelas X
SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimanakah validitas konstruksi tes
Penilaian Akhir Semester I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata
pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020? )
Bagaimanakah reliabilitas tes Penilaian Akhir Semester I kelas X
SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2019/2020? 4) Bagaimanakah tingkat kesukaran tes
Penilaian Akhir Semester [ kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata
pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/20207?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan dua analisis yaitu deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dan
wawancara. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh silabus
kelas X, kisi-Kisi soal Penilaian Akhir Semester I SMK Adi Bangsa,
soal-soal Penilaian Akhir Semester I, lembar jawab peserta didik
mata pelajaran matematika kelas X SMK Adi Bangsa tahun
pelajaran 2019/2020.

Hasil penelitian ini menunjukkan soal Penilaian Akhir
Semester [ Kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak
memiliki validitas isi dan validitas konstruksi yang baik, tetapi
terdapat empat soal yang tidak sesuai dengan Kisi-kisi soal
Penilaian Akhir Semester 1. Soal Penilaian Akhir Semester I
matematika ini reliabel dengan hasil perhitungan 0.67 untuk taraf

Vi



kepercayaan 0.05. Proporsi distribusi tingkat kesukaran adalah
sangat sukar, sukar dan mudah sebesar 5.71%, dan sedang sebesar
88.6% . Sedangkan daya pembeda soal adalah jelek sebesar 20%,
cukup sebesar 54.2% dan baik sebesar 22.8% dan sangat baik
sebesar 2.9%.

Kata kunci : analisis butir soal, validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam
pembangunan bangsa karena karakter suatu bangsa dapat
dibangun melalui pendidikan. Melalui pendidikan yang bermutu,
suatu bangsa dapat menyongsong masa depan yang lebih baik
(Jalil, 2016). Tujuan pendidikan yang hendak dicapai di sekolah
mempunyai kaitan dengan materi yang hendak diberikan dan
dengan metode belajar-mengajar yang dipakai guru dan siswa
dalam memberikan atau menerima materi tersebut (Najahah,
2015). Sejauh mana keberhasilan guru memberikan materi, dan
sejauh mana siswa menyerap materi yang disajikan dapat
diperoleh informasinya melalui evaluasi (Muslicha, 2015).

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 57 ayat (1) menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (Mottram et al., 2003). Evaluasi
dapat dilakukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pendidikan yang berkaitan dengan materi pelajaran, keberhasilan

guru menyampaikan materi, daya serap peserta didik menerima



pelajaran, serta keberhasilan pihak terkait demi peningkatan mutu
pendidikan (Asrul et al., 2014).

Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan nilai
dari sesuatu (Jamarah & Zain, 2010). Evaluasi merupakan bagian
penting yang tidak dapat diabaikan, setelah guru melaksanakan
kegiatan belajar mengajar evaluasi dilakukan untuk mengetahui
tercapai atau tidak tercapainya tujuan pengajaran yang telah
ditentukan (Mahirah, 2017). Evaluasi dalam pendidikan tidak
dapat berdiri sendiri, melainkan ada hubungan erat antara tiga
komponen yang biasa disebut dengan triangulasi yaitu antara
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi (Hidayat
& Asyafah, 2019).

Allah SWT telah menerapkan prinsip umum evaluasi
sebagaimana dalam Al-Qur’an surah al-Zalzalah ayat 7-8 yang
berbunyi:

(A) 633 130353 Oha Jaig G (V) 33 15 853 Jla Jaig (yad
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasannya) (7). Dan Barang siapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat
(balasannya) pula.” (RI, 2010).

Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Mishbah menjelaskan
bahwa kata dzarrah mempunyai arti semut yang kecil pada awal
kehidupannya atau kepala semut. Ada juga yang menyatakan dia

adalah debu yang terlihat beterbangan di celah cahaya matahari



yang masuk melalui lubang atau jendela. Sebenarnya kata ini
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil sehingga
apapun makna Kkebahasaannya, yang jelas adalah ayat ini
menegaskan bahwa manusia akan melihat amal perbuatannya
sekecil apapun amal itu (Shihab, 2002). Hasil dari evaluasi nantinya
akan memberikan informasi tentang sejauh mana ia telah
menguasai bahan pelajaran yang disajikan guru, dengan informasi
ini siswa dapat mengambil langkah-langkah yang sesuai.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut  jelas
bahwasanya evaluasi pembelajaran sangat diperlukan serta harus
dilaksanakan. Begitu juga dengan evaluasi hasil belajar, yang mana
dengan melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa, seorang guru
dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa tersebut terhadap
materi yang telah diajarkan. Selain itu guru juga bisa menjadikan
hasil evaluasi tersebut sebagai acuan untuk perbaikan proses
pembelajaran ke depannya (Aulia et al., 2020).

Cara yang tepat dilakukan oleh guru untuk mengetahui
pencapaian hasil dalam proses pembelajaran yaitu dengan
melakukan evaluasi, evaluasi pembelajaran sangat baik digunakan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
pembelajaran yang telah berlangsung. Dengan mengetahui
kekurangan pembelajaran yang terdahulu, maka seorang guru
dapat melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya (Wati,

2016). Dengan demikian, dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut



4

guru dapat menentukan target yang hendak dicapai pada
pembelajaran yang akan dilaksanakan berikutnya.

Pernyataan-pernyataan tersebut jelas bahwasanya evaluasi
pembelajaran sangat diperlukan serta harus dilaksanakan. Begitu
juga dengan evaluasi hasil belajar, yang mana dengan
melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa, seorang guru dapat
mengetahui tingkat pemahaman siswa tersebut terhadap materi
yang telah diajarkan. Selain itu guru juga bisa menjadikan hasil
evaluasi tersebut sebagai acuan wuntuk perbaikan proses
pembelajaran ke depannya.

Hasil evaluasi dilihat dari sisi siswa memberikan informasi
tentang sejauh mana ia menguasai bahan pelajaran yang disajikan
guru dan dapat menentukan sikap mana yang harus dilakukan
setelah mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaluinya.
Penilaian dalam program pembelajaran merupakan kegiatan untuk
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran, penilaian dalam konteks hasil belajar
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran
tentang peserta didik yang memiliki kecakapan setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Data hasil pengukuran dapat diperoleh
melalui tes (Asrul et al., 2014).

Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan

penguasaan bahan pengajaran siswa terhadap pelajaran yang



diajarkan (Asrul et al,, 2014). Tes dapat memperhatikan hal-hal
yang berkaitan dengan cakupan-cakupan dan ruang lingkup
komponen pendidikan. Penilaian atau tes harus memenuhi
beberapa syarat, sehingga tes tersebut bisa dikatakan tes yang
berkualitas (Nasir dan Farida Ali, 2016). Soal sebagai alat ukur
dikatakan baik apabila mampu memenuhi beberapa persyaratan
yang dapat diuji dengan melakukan analisis butir soal, baik
kualitatif maupun kuantitatif (Poerwanti Endang, 2015).

Bentuk soal yang digunakan lembaga formal dalam Penilaian
Akhir Semester (PAS) adalah bentuk tes objektif (pilihan ganda)
dan esai (uraian). Soal Penilaian Akhir Semester harus memiliki
kualitas yang baik agar dapat mengukur kemampuan hasil belajar
peserta didik secara tepat dan akurat. Tujuan dilakukan Analisis
soal untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang
baik, dan soal yang jelek (Arikunto, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Uswatun Khasanah, S.Pd.,
pada tanggal 3 Agustus 2020 selaku guru mata pelajaran
matematika SMK Adi Bangsa yang mengatakan bahwa belum
pernah melakukan analisis butir soal, padahal soal-soal tersebut
dibuat sendiri oleh guru. Dari sinilah timbul petanyaan apakah
soal-soal Penilaian Akhir Semester tersebut dapat dikatakan baik
sebagai alat pengukur keberhasilan belajar. Fokus permasalahan
yang akan dibahas adalah soal-soal ulangan akhir semester I kelas

X tahun pelajaran 2019/2020.



Dari latar belakang tersebut, maka perlu adanya pembuktian
dengan diadakan sebuah penelitian. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah soal-soal Penilaian Akhir Semester I kelas X di
SMK Adi Bangsa tersebut dapat dikatakan baik sebagai alat
pengukur Kkeberhasilan belajar, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul: “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir
Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas X Tahun
Pelajaran 2019/2020 SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten

Demak”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil

rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimanakah validitas isi tes Penilaian Akhir Semester I kelas
X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimanakah validitas konstruksi tes Penilaian Akhir
Semester I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran
matematika tahun pelajaran 2019/20207?

3. Bagaimanakah reliabilitas tes Penilaian Akhir Semester I kelas
X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2019/20207?

4. Bagaimanakah tingkat kesukaran tes Penilaian Akhir Semester
I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran

matematika tahun pelajaran 2019/20207?



5.

Bagaimanakah daya pembeda tes Penilaian Akhir Semester I
kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran matematika

tahun pelajaran 2019/20207?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana validitas isi tes Penilaian Akhir
Semester I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran
matematika tahun pelajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui bagaimana validitas konstruksi tes
Penilaian Akhir Semester [ kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso
mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020.
Untuk mengetahui bagaimana reliabilitas tes Penilaian Akhir
Semester I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata pelajaran
matematika tahun pelajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesukaran tes Penilaian
Akhir Semester [ kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata
pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui bagaimana daya pembeda tes Penilaian
Akhir Semester [ kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso mata

pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya

untuk peneliti sendiri, tetapi juga pihak-pihak yang terkait dengan

jalannya proses penelitian:



Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan

sumber bahan yang penting bagi seorang pendidik dan para

peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis secara lebih

luas, intensif dan mendalam.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru, khususnya sebagai penyusun soal, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
menyusun soal selanjutnya sehingga dapat memperbaiki
atau menyempurnakan kualitas soal yang dinilai kurang
baik/tidak valid serta menjadikan soal-soal yang sudah baik
sebagai bank soal.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai analisis butir soal.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI

1.

Pengertian Analisis Soal

Menurut Arikunto analisis merupakan suatu prosedur yang
sistematis yang memberikan intonasi-intonasi khusus tentang
suatu hal (Arikunto, 2018). Analisis soal yaitu identifikasi
terhadap pertanyaan tes dan jawaban dari peserta didik yang
memberikan informasi terhadap butir soal yang telah disusun
(Eka Safitri, 2019).

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui soal tes hasil
belajar dapat berfungsi sebagai alat hasil belajar yang relevan
atau belum. Selain itu tujuan analisis soal yaitu untuk
meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang
tidak efektif serta untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
apakah mereka sudah atau belum memahami materi-materi
yang telah dajarkan (Ayu Dwi Lestari, 2019).

Pada penelitian ini peneliti menganalisis mengenai:

a. Analisis Empirik
Analisis empirik adalah penyelidikan suatu soal
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya berdasarkan

kenyataan (Ita Andriani, Usman, 2018). Analisis ini



2.

10

meliputi: analisis validitas, analisis reliabilitas, analisis
tingkat kesukaran, analisis daya pembeda.
Analisis Teoritik
Analisis teoritik adalah penyelidikan suatu soal
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya berdasarkan
teori. Secara teoritik soal pilihan ganda mencakup 3 (tiga)
aspek, yakni:
1) Soal harus sesuai dengan indikator artinya soal harus
sesuai dengan indikator dalam kisi-kisi.
2) Pengecoh harus berfungsi.
3) Setiap soal harus memiliki jawaban yang benar
artinya soal hanya mempunyai satu kunci jawaban

(Dewi, 2019).

Evaluasi pembelajaran

Pengertian Evaluasi

Istilah evaluasi pembelajaran sering disamaartikan
dengan ujian. Meskipun saling berkaitan, namun tidak
mencakup keseluruhan makna yang sebenarnya (Asrul,
Ananda, & Rosnita, 2014). Evaluasi merupakan suatu
tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu
(Sudijono, 2015). Kegiatan evaluasi berkaitan dengan
mengukur dan menilai (Arikunto, 2018).

Dari definisi-definisi tentang evaluasi

pembelajaran di atas dapat dipahami bahwa evaluasi
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pembelajaran selain merupakan suatu proses untuk
mengukur sejauh mana tujuan telah tercapai, juga berguna
untuk membuat keputusan dalam dunia pendidikan.
Tujuan dan Fungsi Evaluasi

1) Tujuan Evaluasi

Menurut (Arifin, Evaluasi pembelajaran
(Prinsip,Teknik,Prosedur), 2014) tujuan evaluasi
adalah : a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang telah diberikan, b)
Untuk mengetahui tingkat kemajuan hasil belajar, c)
Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan
peserta  didik dalam  mengikuti  kegiatan
bpembelajaran, d) Untuk seleksi yaitu memilih dan
menentukan peserta didik yang sesuai dengan jenis
pendidikan tertentu, e) Untuk menentukan kenaikan
kelas.

Guru hendaknya mengetahui tingkat kemajuan
peserta didik sebab pengetahuan mengenai kemajuan
peserta didik mempunyai bermacam-macam. Tujuan
mana pun yang hendak dicapai, guru tetap harus
melakukan evaluasi terhadap kemampuan peserta
didik dan komponen-komponen pembelajaran
lainnya.

2) Fungsi Evaluasi
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Evaluasi juga mempunyai fungsi yang bervariasi
dalam proses belajar mengajar menurut (Kusuma,
2010), yaitu sebagai berikut: a) Sebagai alat guna
mengetahui apakah peserta didik yang telah diberikan
pengetahuan, nilai-nilai dan ketrampilan yang telah
diberikan oleh seorang guru, b) Untuk mengetahui
aspek-aspek kelemahan dalam kegiatan belajar, c)
Sarana umpan balik bagi seorang guru dari siswa, d)
Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar
siswa dan laporan hasil belajar kepada para orang tua
siswa.

Dalam journal of basic education studies menurut
Djamarah fungsi evaluasi yaitu untuk memperbaiki
cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan
pengayaan bagi peserta didik dan menempatkan
peserta didik pada situasi belajar mengajar sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki (Eka Safitri,
2019).

Prinsip-prinsip evaluasi

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar dapat dikatakan
terlaksana dengan baik apabila pelakasanaannya
berpegang pada tiga prinsip yaitu: 1) prinsip keseluruhan,
2) prinsip kesinambungan, 3) Prinsip obyektivitas

(Sudijono, 2015). Tiga komponen dalam prinsip evaluasi
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yaitu: 1) Tujuan pembelajaran, 2) Kegiatan pembelajaran

atau KBM, 3) Evaluasi (Arikunto, 2018).

Obyek Evaluasi Pendidikan

Sasaran pokok dalam pendidikan adalah anak didik,
sampai dimana perkembangan anak didik setelah
mengalami pendidikan dan pengajaran selama jangka
waktu tertentu:

1) Bagaimana  perkembangan  pengetahuan dan
pengertiannya terhadap bahn pelajaran yang
diberikan.

2) Bagaimana kecerdasan cara berpikirnya.

3) Bagaimana ketrampilan dan kecekatannya.

4) Bagaimana perkembangan jasmani dan kesehatannya,
dan lain-lain. (Purwanto, 2006)

Alat Evaluasi

Alat evaluasi merupakan sesuatu yang dapat
digunakan untuk mempermudah seseorang dalam
melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih
efektif dan efisien, kata “alat” biasa disebut juga dengan
istilah “instrumen” (Arikunto, 2018). Dengan demikian

alat evaluasi juga dikenal dengan instrumen evaluasi.

Pengertian Tes
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Tes merupakan cara atau prosedur dalam rangka
pengukuran dan penilain di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas berbentuk pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab (Sudijono, 2015).
Beberapa istilah-istilah yang berhubungan dengan tes
menurut (Arikunto, 2018) adalah sebagai berikut: a) Tes
adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahuiatau mengukur sesuatu, b) testing merupakan
saat pada waktu tes dilaksanakan, dapat juga dikatakan
testing adalah saat pengambilan tes, c) testee dalam istilah
Indonesia tercoba adalah responden yang sedang
mengerjakan  tes, d) testes (dalam istilah
Indonesia:pencoba) adalah orang yang diserahi untuk
mengembalikan tes terhadap para responden.

Data penilaian dikumpulkan melalui tes atau ujian
kepada peserta didik dan soal tes harus
mempresentasikan seluruh materi yang telah diajarkan.
Komponen utama dalam pembuatan soal adalah kelayakan
soal yang digunakan. Soal tersebut harus melalui suatu
proses analisis untuk membuktikan Kkelayakan soal
tersebut (Jerhi Wahyu Fernanda, 2020). Untuk mencapai
keberhasilan penilaian hasil belajar maka instrumen tes

harus benar-benar memenuhi syarat sebagai tes yang baik
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yaitu mengenai reliabilitas, validitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran (Anetha L. F. Tilaar, 2019).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
tes merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pengukuran, seperti berbagai
pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik. Dengan
diadakan tes, guru dapat mengetahui berhasil atau tidak
suatu pembelajaran.

Macam-macam Tes

Macam-macam tes jika ditinjau dari soal bentuknya

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1) Tes Subjektif
Tes subjektif adalah tes yang dapat berbentuk esai atau
uraian atau tes yang mengandung jawaban dengan
cara mengekspresikan pikiran peserta tes. Tes bentuk
esai merupakan tes yang memerlukan jawaban
bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.. Ciri-ciri
pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti;
uraikan, jelaskan, bandingkan, mengapa, bagaimana,
simpulkan, dan sebagainya (Widoyoko, 2009) .

2) Tes Objektif
Tes Objektif adalah tes tulis yang menuntut siswa siswi

memilih jawaban yang telah disediakan atau
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memberikan jawaban singkat terbatas (Novijanti,

2008). Bentuk-bentuk dari tes objektif ini adalah:

a)

b)

<)

Tes Benar Salah (True-False Test),

Tes Benar Salah merupakan tes yang memiliki
butir soal dan terdiri dari pernyataan yang disertai
dengan alternatif jawaban yaitu jawaban atau
pernyataan yang benar dan yang salah (Khaerudin,
2017). Peserta tes diminta untuk menjawab
masing-masing  pernyataan  dengan  cara
melingkari atau memberi tanda silang pada huruf
“B” jika jawaban atau pernyataan itu dianggap
benar dan melingkari ataupun memberi tanda
silang huruf “S” jika jawaban atau pernyataan itu
menurut pendapatnya dianggap salah (Widoyoko,
2009).

Tes Menjodohkan

Tes Menjodohkan merupakan suatu bentuk tes
yang terdiri dari dua kolom yang pararel, kolom
terdiri dari keterangan atau pernyataan, dan
kolom yang terdiri atas jawaban terhadap
pernyataan yang terdapat pada kolom yanglainnya
(Novijanti, 2008).

Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice)
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Tes Pilihan Ganda merupakan tes yang memiliki
suatu keterangan dan pemberitahuan tentang
suatu pengertian yang belum lengkap. Peserta tes
diminta melengkapinya dengan cara memilih satu
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah
disediakan (Arikunto, 2018).
Ciri-ciri Tes yang Baik
Suatu tes dikatakan mempunyai kualitas yang baik
menurut Suryabrata apabila tes memenuhi karakteristik
internal. Adapun yang dimaksud karakteristik internal
yaitu kualitas soal dari segi kualitatif dan kuantitatif.
Kualitas soal dilihat dari segi kualitatif terletak pada segi
Bahasa dan materi tes tersebut, sedangkan kualitas
kuantitatif meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda (Nurul Istika, 2019). Suharsimi Arikunto
menyatakan bahwa sebuah tes dapat dikatakan baik
sebagai alat pengukur apabila memenuhi lima
persyaratan, yaitu; validitas, reliabilitas, objektivitas,
praktikabilitas, dan ekonomis (Arikunto, 2018).
1) Validitas
Validitas berasal dari kata valid yang diartikan dengan
tepat, benar, shahih, keabsahan. Tes yang valid yaitu
apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur. Dengan kata lain, sebuah tes



18

dikatakan telah memiliki validitas apabila tes tersebut
telah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sudijono, 2015).

Validitas merupakan syarat terpenting dalam suatu
alat evaluasi. Kata valid secara sederhana dapat
diartikan sebagai ketepatan penafsiran yang
dihasilkan dari skor tes atau instrumen evaluasi.
Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Jadi, tes hasil belajar yang
dikatakan valid ialah tes yang mampu mengukur atau
mengungkap dengan benar, tepat dan shahih atau
absah hasil belajar siswa setelah mereka menempuh
proses belajar mengajar (Pramono, 2014).

Beberapa ahli menggolonglkan validitas menjadi
beberapa jenis yaitu: validitas konstruksi (construct
validity), validitas isi (content validity), validitas
prediktif (predictive validity), validitas rupa (face
validity) dan validitas konkuren (concurrent validity).
Pada penelitian ini hanya akan dibahas mengenai
validitas isi dan validitas konstruksi.

a) Validitas isi

Validitas isi merupakan pengujian validitas
yang dilakukan atas isinya untuk memastikan

apakah butir tes hasil belajar tepat dengan
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keadaan yang ingin diukur (Purwanto, 2006).
Validitas isi merupakan validitas yang
diperoleh setelah melakukan penganalisisan,
penelusuran terhadap isi yang terkandung
didalam tes hasil. (Sudijono, 2015).

Validitas isi yang dimiliki sebuah tes apabila
dapat mengukur tujuan khusus yang sejajar
dengan materi pelajaran yang pernah diberikan
kepada peserta didik (Arikunto, 2018).
Instrumen yang harus disusun agar mempunyai
validitas isi maka instrumen tersebut harus
sesuai dengan materi peserta didik yang telah
diajarkan (Widoyoko, 2009). Untuk
mengetahui validitas isi pada suatu instrumen
dapat dilakukan dengan cara membandingkan
materi dengan bahan-bahan yang digunakan
untuk menyusun istrumen tes dengan analisis
rasional. Instrumen tes dikatakan memiliki
validitas isi apabila instrumen tersebut cocok
dengan analisis instrumen yang dilakukan.
Menguji validitas isi dapat dengan cara
menelaah  butir  instrumen, meminta

pertimbangan ahli dan menganalisis korelasi
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butir soal, bisa juga diambil salah satu cara dari

tiga metode tersebut (Purwanto, 2006).
Analisis penelitian ini didasarkan pada

ranah kognitif taksonomi Bloom, ranah kognitif

taknonomi bloom meliputi (Arikunto, 2018):

(1) Pengetahuan (knowledge)

Aspek yang paling dasar dalam taksonomi
bloom adalah pengetahuan. Aspek
pengetahuan seringkali disebut juga dengan
aspek ingatan. Dalam aspek ini seseorang
dituntut untuk dapat mengenali,
mengetahui konsep, fakta atau istilah-
istilah, dan lain sebagainya tanpa
menggunakannya (Daryanto, 2008).

(2) Pemahaman (comprehension)

Seseotang diminta untuk membuktikan
pemahaman hubungan sederhana diantara
fakta-fakta ataupun (Arikunto, 2018).

(3) Penerapan atau aplikasi (application)
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada
situasi konkret atau situasi Kkhusus
(Sudjana, 2012).

(4) Analisis (analysis)
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Dalam analisis ini seseorang diminta untuk
menganalisis suatu hubungan atau situasi
yang kompleks atas konsep-konsep dasar
(Arikunto, 2018).

(5) Sintesis (synthesis)
Seseorang dituntut untuk dapat
menghasilkan sesuatu yang baru dengan
cara menggabungkan berbagai faktor yang
ada (Daryanto, 2008).

(6) Evaluasi (evaluation)
Seseorang dituntut untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik dapat
menerapkan pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki (Arikunto, 2018). Kemampuan
ranah kognitif bloom digambarkan seperti

piramida di bawah ini:

Penilaian (Evaluation)

Sintesis (Synthesis)
Analisis (Analysis)
Penerapan (Application)
Pemahaman (Comprehension)
Pengetahuan (Knowledge)

Gambar 2.1 Sistem krarifikasi bloom

Kata kerja operasional ranah kognitif di atas

adalah sebagai berikut (Munthe, 2014):
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Tabel 2.1 Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif

Jenjang Kata Kerja Operasional

Kemampuan

Pengetahuan | Menyebutkan  kembalj,
menghafal, menunjukkan,
menggaris bawahi,

menyortir, menyatakan.

Pemahaman | Menjelaskan,

mendesKkripsikan,
membuat pernyataan
ulang, menguraikan,

mengubah, memberikan

contoh, menyadur.

Penerapan Mengoperasikan,
mendemostrasikan,
menghitung,
menghubungkan,
membuktikan,
menghasilkan,

menunjukkan




Analisis

Membandingkan,
mempertentangkan,
memisahkan, membuat
diagram/skema,
menunjukkan hubungan,

mempertanyakan

Sistesis

Mengategorikan,
mengombinasikan,
mengarang/merancang,
menyusun kembali,
merangkaikan,
menyimpulkan, membuat

pola

Penilaian

Mempertahankan,
mengategorikan,
mengombinasikan,
mendesain, mengatur,
menyusun kembalij,
merangkaikan,
menghubungkan,
menyimpulkan,

merancang, membuat

23
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pola, memberikan

argumen

b) Validitas Kontruksi
Konstruki secara bahasa yaitu mengandung arti
susunan, kerangka atau rekaan (Sudijono,
2015). Konstruksi menurut istilah dapat
diartikan sebagai suatu tes hasil belajar yang
dinyatakan sebagai tes yang telah memiliki
validitas konstruksi (Sudijono, 2015). Tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila
butir-butir soal tes tersebut mengukur setiap
aspek berfikir sebagaimana telah ditentukan
dalam tujuan instruksional khusus (Arikunto,
2018).
2) Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kata Reability dari kata asal
Realible yang artinya dapat dipercaya (Arikunto,
2018). Sebuah tes dinyatakan reliabel apabila hasil
pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes
tersebut secara berulang kali terhadap subnyek yang

sama menunjukkan hasil yang tetap sama atau bersifat
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ajeg dan stabil (Sudijono, 2015). Faktor-faktor yang

mempengaruhi reliabilitas (Arikunto, 2018):

a) Panjang tes dan kualitas butir-butir soalnya
Tes yang terdiri dari banyak butir akan lebih valid
dibandingkan tes yang hanya terdiri dari
beberapa butir soal, inggi rendahnya validitas
menunjukan tinggi rendahnya reliabilitas tes
(Arikunto, 2018).

b) Hal yang berhubungan dengan tercoba (testee).
Tes dapat dicobakan kepada kelompok yang
terdiri dari banyak siswa yang mencerminkan
keragaman hasil dan menggambarkan besar
kecilnya reliabilitas tes (Septiana, 2016).

c) Hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan
tes.

Objektivitas

Objektivitas berarti tidak adanya unsur pribadi yang

memengaruhi (Arikunto, 2018).

Praktikabilitas

Sebuah tes bersifat praktis dan mudah

pengadministrasianya dapat dikatakan memiliki

Praktikabilitas yang tinggi (Arikunto, 2018).

Ekonomis
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Sebuah pelaksanaan tes tidak membutuhkan ongkos
atau biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu
yang lama dapat dikatakan bersifat ekonomis.
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai analisis
kualitas tes yaitu validitas, reliabilitas dan analisis butir
soal tes hasil belajar yaitu tingkat kesukaran dan daya

pembeda.

Tingkat kesukaran

Soal dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Apabila soal terlalu mudah
maka tidak akan merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkan masalah tersebut, dan
apabila soal terlalu sukar maka akan menyebabkan peserta
didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
mencoba memecahkan masalah kembali karena di luar
jangkauannya (Arikunto, 2018).

Perlu adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran tes
dalam menyusun instrument soal. Keseimbangan di sini
adalah adanya soal-soal yang termasuk dalam kategori mudah,
sedang dan sukar secara proporsional. Hal harus diperhatikan
dalam melakukan analisis tingkat kesukaran soal yaitu
penentuan Kriteria soal dan proporsi yang masuk dalam
kategori mudah, sedang dan sukar. Perbandingan proporsinya

bisa dibuat 3-4-3, 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori
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sedang dan 30% soal kategori sukar, perbandingan lain seperti

3-5-2, 30% soal kategori mudah, 50% kategori sedang dan

sisanya 20% termasuk kategori sukar.

Dalam menentukan Kkriteria soal mudah, sedang, sukar

menggunakan keputusan dari pembuat soal berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan tertentu, antara lain:

a.

Abilitas yang hendak diukur dalam pertanyaan tersebut,
seperti dalam aspek kognitif, pengetahuan dan
pemahaman termasuk dalam kategori mudah, penerapan
dan analisis termasuk dalam kategori sedang dan sintesis
dan evaluasi termasuk dalam kategori sukar.

Sifat materi yang diujikan termasuk dalam Kkategori
mudah, konsep dan prinsip termasuk kategori sedang dan
generalisasi termasuk kategori sukar.

Isi bahan sesuai dengan bidang keilmuannya.

Bentuk soal.

Indeks kesukaran merupakan bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut.
Indeks kesukaran besarannya antara 0, 00 sampai dengan
1, 00, indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat
kesukaran soal, indeks kesukaran 0, 00 menunjukkan
bahwa soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,00
menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudabh.

00 —— 1,0
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Sukar mudah
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(Arikunto, 2018):

P—B
=75

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes

Daya pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan butir soal tes hasil
belajar membedakan peserta didik yang mempunyai
kemampuan tinggi dan rendah, daya pembeda harus
diusahakan positif dan setinggi mungkin (Sudijono, 2015).
Butir soal yang mempunyai daya pembeda positif dan tinggi
berarti butir tersebut dapat membedakan dengan baik peserta
didik yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan
rendah (Purwanto, 2006).

Indeks diskriminasi merupakan angka yang
menunjukakkan besarnya daya pembeda, indeks diskriminasi

ini berkisar antara 0, 00 sampai 1, 00. Indeks kesukaran dan
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indeks diskriminasi memiliki erbedaan yakni pada indeks
kesukaran tidak ada tanda negatif (-), sedangkan indeks
diskriminasi ada tanda negatif. Penggunaan tanda negatif pada
indeks diskriminasi pada soal terbalik akan menunjukan

kualitas testee seperti anak bodoh sisebut pandai begitu juga

sebaliknya.
Tiga titik pada daya pembeda yakni:
-1,00 0,00 1,00
Daya pembeda Daya Pembeda Daya Pembeda
Negtif Rendah Tinggi

Berikut ini adalah rumus untuk mengetahui besar kecilnya

angka indeks diskriminasi item (Arikunto, 2018):
By Bg
“Ja Js
Keterangan:
J =jumlah peserta tes
J4 = banyaknya peserta kelompok atas
Jp = banyaknya peserta kelompok bawah
B, =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
itu dengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar

B. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
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Penelitian berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir
Semester Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII
Semerter Genap Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota
Semarang Tahun Pelajaran 2016/ 2017”, oleh Azis Muslim,
lulusan Pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah kesesuaian
isi soal dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada
soal butir soal uraian ganda soal tes ulangan akhir semester
genap pelajaran Pendidika Agama Isam (PAI) memiliki 47 butir
soal sebanyak 94% kategori sesuai, dan 3 soal sebesar 6%
kategori tidak sesuai. Kaidah penulisan soal telas sesuai dengan
kaidah yang ada. Tingkat kesukaran 5 butir soal dengan
kategori sukar dengan persentase 10%, 16 butir soal kategori
sedang dengana presentase 32%, dan 29 butir soal kategori
mudah dengan presentase 28%. Daya pembeda memiliki
presentase 74% kategori jelek, dan 26%kategori cukup.
Validitas memiliki 90% dinyatakan valid, dan 10% tidak valid.
Reliabilitas memiliki interpretasi tidak reliabel, karena nilai
koofisien kelas uji reliabelitasnya kurang dari 0, 80. Efektivitas
pengecoh memiliki 30% kategori sangat baik, 16% kategori
jelek dan 5% kategori sangat jelek (Muslim, 2017).

Skripsi peneliti adalah Analisis Butir Soal Penilaian Akhir

Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas X Tahun
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Ajaran 2019/2020 SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten
Demak. Antara skripsi ini dengan skripsi peneliti ada
persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi peneliti yaitu terletak
pada mata pelajaran, kelas, sekolah, dan tahun pelajaran dan
efektifitas pengecoh.

Penelitian berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah
(UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada Tahun Ajaran
2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo”, oleh Fitriani, lulusan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan
hasil penelitian ini tingkat kesukaran soal Ujian Akhir Sekolah
(UAS) matematika pada tahun ajaran 2015/2016 SMAN 1
Pitumpanua termasuk soal yang kurang baik karena dari 40
butir soal hanya 11 (27,5%) butir soal berkategori sedang dan
tidak memenuhi proporsi tingkat kesukaran soal. Daya
pembeda soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) matematika pada
tahun ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua termasuk soal
yang cukup baik karena dari 40 butir soal terdapat 16 (40%)
butir soal berkategori baik. Efektivitas opsi soal Ujian Akhir
Sekolah (UAS) (17,5%) berkategori buruk (Fitriani, 2017).
Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti, yaitu

membahas soal Ulangan Akhir Semester, tingkat kesukaran
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dan daya pembeda. Adapun perbedaan antara skripi ini dengan
peneliti yaitu pada penelitian ini meneliti efektifitas pengecoh
namun tidak diteliti mengenai validitas dan reliabilitas,
sedangkan pada skripsi peneliti dibahas mengenai validitas
dan reliabilitas.

Jurnal yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir
Semester (UAS) Biologi Tahun Pelajaran 2015/2016 Kelas X
Dan XI pada MAN Sampit”, oleh Nurul Septiana, lulusan Prodi
TBG Jurusan PMIPA IAIN Palangkaraya. Hasil dari peneliti
tersebut memiliki kualitas cukup baik, karena sudah sesuai
dengan soal standar, tetapi perlu perbaikan aspek materi dan
konstruksi pada beberapa soal. Tingkat kesukaran butir kelas
X dinyatakan kategori sangat baik tidak ada (0%), kategori baik
5%, kategori cukup sebanyak 27,5%, dan Kkategori jelek
berjumlah 67,5%, sedangkan pada kelas XI soal dinyatakan
kategori sangat baik tidak ada (0%), kategori baik 5%, kategori
cukup sebanyak 30%, dan kategori jelek berjumlah 65%.
Efektifitas pengecoh butir soal. Validitas butir soal biologi kelas
X (52,5%) yang dinyatakan valid sedangkan soal tidak valid
sebanyak (47,5%), pada kelas XI (40%) dinyatakan valid
sedangkan soal yang dinyatakan tidak (60%). Reliabilitas butir
soal memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi yaitu 0,731 pada
kelas X dan 0,667 pada kelas XI angka Pemikiran Teoritis
(Septiana, 2016).
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Perbedaan jurnal ini dengan skripsi peneliti yaitu terletak
pada, mata pelajaran, kelas, sekolah, dan tahun pelajaran dan
efektifitas pengecoh.

C. Kerangka Pemikiran Teoritis

Kegiatan evaluasi pembelajaran sangatlah penting dalam
dunia pendidikan, karena dengan diadakan evaluasi pembelajaran
dapat diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Dari hasil evaluasi dapat ditentukan tindak lanjut
yang akan dilakukan kemudian. Dalam pelaksanaan evaluasi dalam
proses pembelajaran biasanya menggunakan alat evaluasi yaitu tes.
Tes merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian dalam
bentuk tugas maupun serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh
anak atau sekelompok anak sehingga dapat menghasilkan suatu
tentang tingkah laku atau prestasi anak yang dapat dibandingkan
dengan nilai yang dicapai oleh anak atau dengan nilai standar yang
telah ditetapkan (Arikunto, 2018).

Alat ukur yang digunakan di SMK Adi Bangsa Demak adalah
Soal Penilaian Akhir Semester (PAS) berupa tes tertulis. Soal
Penilaian Akhir Semester disusun sendiri oleh Guru SMK Adi Bangsa
Demak dan belum pernah dianalisis sebelumnya. Analisis soal
Penilaian = Akhir Semester bertujuan untuk mengetahui
karakteristik penilaian butir soal meliputi validitas isi, validitas

konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
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Setelah dilakukannya analisis, maka akan diperoleh
informasi mengenai soal yang baik, soal yang kurang baik dan soal
yang tidak baik (jelek). Sal yang baik kemudian akan dimasukkan ke
bank soal untuk digunakan sebagai soal latihan, sedangkan soal
yang kurang baik dapat derevisis dan soal yang tidak baik (jelek)
lebih baik diganti dengan membuat soal yang baru. Berdasarkan
uraian kerangka piker tersebut, maka dapat digambarkan bagan

alur pikir penelitian yang dapat dilihat dalam bentuk skema berikut:
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Soal Peilaian Akhir Semester Gasal 2019/2020 SMK Adi
Bangsa Yang belum pernah dianalisis

— O\

Analisis Kualitatif Analisis Kuantitatif

\_, L, Reliabilitas

Validitas Isi

Tingkat Kesukaran
Validitas Konstruk

Daya Pembeda

—~

Hasil Analisis

I O\

Butir soal baik Butir soal kurang ) But|.r soal jelek
dimasukkan ke baik direvisi diganti dengan soal
bank soal yang baru

Gambar 2.2 Alur Penelitian
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BAB III
METODE PENELITAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Analisis soal didasarkan pada kaidah-kaidah yang
dipakai pada penulisan soal. Apabila kaidah-kaidah yang
dipakai dalam penulisan butir soal berbeda akan berakibat
meningkatnya jumlah soal yang harus diperbaiki karena tidak
terpenuhinya kaidah analisis soal. Metode penelitian kualitatif
merupakan penelaahan butir soal dari segi isi dan konstruksi
(bentuknya). Peneliti melakukan analisis kualitatif dengan
cara menggunakan format penelaahan soal pilihan ganda. Di
samping kualitatif, dalam penelitian ini juga dilakukan analisis
secara kuantitatif yaitu reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SMK Adi Bangsa Demak.
Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan sekitar 4 bulan
efektif mulai dari bulan Agustus 2020 sampai bulan November
2020 di SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak dengan
tahapan-tahapan seperti tertera dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Tahapan Penelitian

No Tahapan Penelitian Waktu

Pelaksanaan
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1 | Surveiawal Agustus 2020
2 | Penyusunan Judul Penelitian Agustus 2020
3 | Penyusunan Proposal Agustus-
September 2020
4 | Pengambian Data Oktober 2020
5 | Pengolahan dan Analisis Data Oktober-
November 2020
6 | Penulisan Laporan Penelitian Novmber 2020

C. Sumber Data

Empat macam sumber data dan jenis penelitian kualitatif ini
yaitu: kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, statistik dan foto
(Moleong, 2009). Sumber data dapat berupa sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber data sekunder merupakan data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
sedangkan sumber primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,
2010).

Sumber data yang paling utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, meski demikian dalam
penelitian ini peneliti juga menggunakan sumber tertulis dan
data statistik. Sumber tertulis yang digunakan peneliti berupa
soal penilaian akhir semester 1 kelas X tahun pelajaran

2019/2020, silabus matematika semester I tahun pelajaran
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2019/2020, kisi-kisi soal penilaian akhir semester I dan
lembar jawab peserta didik. Sumber data tertulis diperoleh

dari dokumen SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan objek khusus dalam penelitian
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2010). Fokus penelitian yang akan dibahas adalah
soal penilaian akhir semester | kelas X tahun pelajaran
2019/2020 mata pelajaran matematika.

Teknik Pengumpulan Data

Ketepatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data disebut teknik pengumpulan data. Dalam
penelitian ini pengumpulan data, peneliti menggunakan
metode sebagai berikut:

1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh soal-soal ulangan akhir semester I
mata pelajaran matematika kelas X, kisi-kisi soal penilaian
akhir semester I, silabus dan lembar jawab peserta.
Sumber data penelitian diperoleh dari dokumen sekolah,
dalam penelitian ini adalah SMK Adi Bangsa Temuroso
Kabupaten Demak yang kemudian dianalisis soalnya
untuk mengetahui kualitas butir soal.

2. Metode Wawancara
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Wawancara sebagai metode untuk mengumpulkan
informasi dari informan, wawancara yang digunakan
adalah wawancara pembicaraan informal, yaitu jenis
wawancara dengan pertanyaan yang diajukan sangat
tergantung pada pewawancara itu sendiri. Metode ini
dilakukan terhadap guru mata pelajaran matematika
untuk memperoleh informasi berlaitan dengan ada
tidaknya tim evaluasi soal PAS, bagaimana pelaksanaanya
atau telaah soal setelah diselenggarakan PAS. Data-data
yang diperoleh kemudian dijadikan sebagai dasar
diaakannya penelitian.
Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini instrumen utamanya adalah
penelitinya sendiri atau lebih dikenal dengan dengan istilah
berperan serta. Fungsi dari penelitian kualitatif ini
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya (Moleong, 2009).
Instrumen dalam penelitian ini berbentuk kriteria.
Informasi dari data yang diperoleh dapat langsung digunakan
sebagai bahan analisis data untuk mengetahui isi dan

konsruksi soal, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya
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pembeda soal, selanjutnya dikorelasikan dengan kriterium

yang sudah ada.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi dua bagian
yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis kualitatif
dilakukan untuk mengetahui validitas isi dan validitas
konstruksi, sedangkan pada analisis kuantitatif dilakukan
untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda.

1. Validitas Isi
Analisis validitas isi dari butir soal penilaian akhir
semester | kelas X pada mata pelajaran matematika
berdasarkan pada kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator sesuai dengan apa yang ada dalam silabus dan
berdasarkan ranah kognitif pada Taksonomi Bloom,
setiap soal akan dicari kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator dan ranah kognitifnya.

2. Validitas Konstruksi
Analisis validitas konstruksi butir soal penilaian akhir
semester | kelas X pada mata pelajaran matematika.

3. Reliabilitas
Reliabilitas soal bentuk objektif dalam penelitian ini dicari
dengan menggunakan pendekatan Single Test-Single Trial

dengan menggunakan formula Kuder-Richardson, di
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mana diterapkan rumus. Dikarenakan jumlah soal yang
gasal maka peneliti menggunakan formula Kuder-
Richardson. Rumus Kuder-Richardson adalah sebagai

berikut (Arikunto, 2018):

= (25) (5529

Keterangan:

111 = reliabilitas secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan

benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan

benar (q =1 —p)

2. pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyak item

S = standar deviasi dari tes
Harga 7, yang diperoleh dikonsultasikan harga r
dalam table product moment dengan taraf signifikan
5% . Cara menentukan r tabel adalah dengan
langsung melihat jumlah responden (N) pada r tabel
(Sugiyono, 2010). Soal dikatakan reliabel jika harga

"1 > Ttabel-

4, Tingkat Kesukaran
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Uji pada tingkat kesukaran ini bertujuan untuk
mengetahui butir soal tersebut termasuk pada
golongan sukar, cukup atau mudah. Bilangan untuk
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuai soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index) yang disimbolkan
dengan P. Tingkat kesukaran pada penelitian ini diukur

menggunakan rumus sebagai berikut:
p- B
JS

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar
JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes
Adapun pengklastifikasian indeks kesulitan adalah
sebagai berikut (Arikunto, 2018).

Tabel 3.2 Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran Kriteria
0,00 <P <£0,30 Sukar
0,30 <P <£0,70 Sedang
0,70 <P <£1,00 Mudah

5. Daya Pembeda
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Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks
diskriminasi item dapat menggunakan rumus (Arikunto,
2018)

By Bg

D=-—2-_2
Ja I

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

J4 = banyaknya peserta kelompok atas

Jp =banyaknya peserta kelompok bawah

B, =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab

soal itu dengan benar

Bp = banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Membagi (mengelompokkan) peserta tes menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok
bawah. Dalam hal ini yang dimaksud kelompok atas
adalah peserta tes yang memperoleh skor tinggi,
sedangkan kelompok bawah adalah peserta tes
yang memperoleh  skor rendah. Untuk
mempermudah dalam pengelompokan maka data
diurutkan mulai dari skor tertinggi sampai skor
terendah.

b. Mencari /4, Jg, B4 dan Bg
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c. Setelah memperoleh nilai D, selanjutnya
memberikan penafsiran mengenai kualitas daya
pembeda item yang dimiliki oleh tes hasil belajar
tersebut.

Kriteria untuk uji daya pembeda adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Kriteria
0,00 — 0,20 Jelek (Poor)
0,20 — 0,40 Cukup (Satisfactory)
0,40 — 0,70 Baik (Good)
0,70 — 1,00 Baik sekali (Excellent)
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BAB 1V
ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

B.

Tes Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran
Matematika kelas X di SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten
Demak yang disusun oleh guru matematika SMK Adi Bangsa Kelas
X dan memiliki 35 butir soal pilihan ganda. Sampel yang diambil
peneliti adalah seluruh siswa kelas X SMK Adi Bangsa. Satu soal
mempunyai alternatif jawaban yaitu jawaban A,B,C, D, dan E,
dengan ketentuan apabila testee mampu menjawab butir soal
dengan benar akan diberi skor 1 dan apabila salah akan diberi skor
0. Selanjutnya, hasil pengumpulan data yang berupa soal dan
jawaban tes siswa pada Penilaian Akhir Semester 1 mata pelajaran
Matematika dapat dilihat pada lampiran.

Analisis Data

Analisis yang diakukan pada butir soal penilaian akhir
semester | kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak
mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020
berdasarkaan validitas isi, validitas konstruksi, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada penjelasan berikut.

1. Validitas Isi
Tujuan dilakukan analisis validias isi adalah untuk

mengetahui sejauah mana tes hasil belajar sebagai alat
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pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat
mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi
atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan. Untuk
mengetahui validitas isi dilakukan dengan cara mengidentifikasi
setiap butir soal menurut kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator dan ranah kognitif. Pada dasarnya butir soal untuk
Kompetensi Inti, kompetensi dasar dan indikator serta ranah
kognitif tertentu seharusnya tertuang dalam kisi-kisi. Namun,
dari data di lapangan tidak ditemukan kisi-kisi yang memuat
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan ranah kognitif
secara lengkap. Oleh karena itu, di sini peneliti akan
menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan
ranah kognitif untuk masing-masing butir soal.

Berikut adalah hasil analisis validitas isi penilaian akhir
semester SMK Adi Bangsa semester [ tahun pelajaran
2019/2020.

1. Hasil dari (23)*.(23)7° = ...

A —16 C. = E. 8
16
B. —= D. 1
8 8

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai

dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
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teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep bilangan
berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam

menyelesaikan masalah.

Indikator : Siswa dapat menyederhanakan hasil operasi
bilangan pangkat berdasar sifat-sifatnya dengan bentuk

bilangan berpangkat

Ranah Kognitif : Penerapan

4 1
Bentuk sederhana dari 873.92 . — = ---

273
9 3 1
A — C.— E.—
16 16 48
9 1
B. — D.—
48 16

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat

teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep bilangan
berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam

menyelesaikan masalah.

Indikator : Menerapkan konsep bilangan berpangkat,

bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah.
Ranah Kognitif : Penerapan

Bentuk sederhana dari 4v3 + 3v12 — /27 adalah ...
A 6V3 C.8V3 E.10V3
B. 7V3 D. 93

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora

dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
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dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep bilangan
berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam

menyelesaikan masalah.

Indikator : Siswa dapat menyederhanakan operasi bentuk

akar.

Ranah Kognitif : Penerapan

Bentuk sederhana dari (3v2 + 2v3) (3V2 — 2v/3) adalah

A 6 C.8 E.8V3
B. 6V3 D.9V3

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.



50

Kompetensi Dasar : Siswa dapat menyederhanakan

operasi bentuk akar.

Indikator : Siswa dapat menyederhanakan hasil operasi
bilangan pangkat berdasar sifat-sifatnya dengan bentuk

bilangan berpangkat

Ranah Kognitif : Penerapan

6

Bentuk sederhana dari NN adalah ...
A 2V2+2V5

B. 2V2-2V5

C. 4/2-+5

D. 4v2-2V5

E. 4V2+2V5

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.
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Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep bilangan
berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam

menyelesaikan masalah.

Indikator : Siswa dapat merasionalkan penyebut bentuk

akar
Ranah Kognitif : Penerapan

. 332423

Bentuk sederhana dari NN adalah ...
A -5V6+2

B. —2v6-5

C. 2/6—5

D. 2V6+5

E. 6V2-5

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.
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Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep bilangan
berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam

menyelesaikan masalah.

Indikator : Siswa dapat merasionalkan penyebut bentuk

akar
Ranah Kognitif : Penerapan

Jika 3log4 =adan 3log5-b,nilaidari 2°log12
adalah ...
A -b(2 +2a)

B. %b(l +2a)

C 22+a)

D. %(1+2a)

E. =1+
. 2b( a)

Kompetensi Inti : Melaksanakan tugas spesifik dengan
menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
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komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar : Menyajikan penyelesaian masalah

bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma.

Indikator : Siswa dapat menunjukkan hasil logaritma
tertentu yang diketahui nilai logaritma lain dalam bentuk

variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan

Nilai dari |13 — (4 — 7) + |13 — 3|| adalah ...
A. 13 C.26 E. 46
B. 16 D.36

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai

dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
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teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat menghitung operasi bilangan di

dalam kurung mutlak.

Ranah Kognitif : Penerapan

9. Definisi dari |6 — 12x| untuk x bilangan real adalah ...

6 — 12x, jika x > =
A |6—12x| = 2
—6 + 12x,jika x < 3

—12x,jikax = -2
6 — 12x, jika x < -2

6 — 12x, jika x <+
C. |6—12x|= 2
—6 + 12x, jika x > 3

B 16— 12¢] = {°

6 — 12x, jikax = —2

D. |6 —12x| = {—6 — 12x, jika x < =2
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6 — 12x, jikax > —=
E. |6—12x| = 2
—6+ 12x, jika x < —3

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat mendefinikan suatu persamaan

nilai mutlak dengan benar.
Ranah Kognitif : Pengetahuan
10. Diketahui f(x) = |3x + 5| maka nilai dari f(—15) adalah

A —40 C.40 D. 45
B. —45 E.50
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat mensubtitusikan nilai variabel ke

dalam persamaan nilai mutlak
Ranah Kognitif : Pemahaman

Himpunan penyelesaian dari persamaan |8 — 5x| —9 =0

adalah ...

A. {—17,5}
B. {—3,§}

¢ {-5%)
D. {—%,17}
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat menentukan himpunan

penyelesaian persamaan nilai mutlak satu variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan

Himpunan penyelesaian dari persamaan |3x + 5| = 2x +
20 adalah ...

A. {-3,25} C.{3,—25} E. {5,—25}

B. {—3,—25} D. {-5,25}
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat menentukan himpunan

penyelesaian persamaan nilai mutlak satu variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan

Penyesesaian dari pertidaksamaan 4 < |2x — 2| <
10 adalah ...

A {x|3 < x <6}

B. {x|-3<x<6}

C. {x|-3<x< -6}

D. {x|3<x<—6}

E. {x|3>x>6}
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat menentukan himpunan

penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan
Penyelesaian pertidaksamaan |3x + 7| > 2 adalah ...
A. x<3ataux>§
4
B. x < —-3ataux >§
C. x<—-3ataux > —g
D. x < —3ataux >§

E. x< -3ataux > —g
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan dan menganalisis
konsep nilai mutlak dalam persamaan dan pertidaksamaan

serta menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata.

Indikator : Siswa dapat menentukan himpunan

penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan

y=4x —11

Diketahui sistem persamaan { 2ty =1

. Nilai y yang

memenuhi penyelesaian dari sistem persamaan tersebut
adalah ...

A. =5 C.-3 E. -2

B. 2 D.3
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dar K i keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linier dua variable dalam masalah

kontekstual.

Indikator Siswa dapat menghitung nilai MX+NY jika X

dan y merupakan penyelesaian persamaan linier dua

variabel
Ranah Kognitif : Penerapan

Jika x dan y merupakan penyelesaian dari sistem

x+2y= -3
2x+y=1

A =2 C.0 E.2
B. B.—1 D.1

persamaan{ nilai dari (x + y) = ...
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linier dua variable dalam masalah

kontekstual.

Indikator : Siswa dapat menghitung nilai MX+NY jika X

dan y merupakan penyelesaian persamaan linier dua

variabel.

Ranah Kognitif: Penerapan

y=4x —11

Nilai x dari sistem persamaan { 24y =1

. Nilai y yang

memenuhi penyelesaian dari sistem persamaan tersebut
adalah ...

A. -9 C.—-1 E.3

B. -3 D.1
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linier dua variable dalam masalah

kontekstual.

Indikator : Siswa dapat menghitung nilai MX+NY jika X

dan y merupakan penyelesaian persamaan linier dua

variabel.
Ranah Kognitif : Penerapan

Seorang pekerja bangunan membeli tiga kaleng cat dan
kuas seharga Rp 140.000,00. Keesokan harinya, pekerja
tersebut membeli lagi dua kaleng cat dan satu kuas dengan
merek dan ditoko yang sama seharga Rp 91.500,00. Harga
satu kaleng cat dan satu kuas adalah

A. Rp 46.000,00
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B. Rp 48.500,00
C. Rp51.000,00
D. Rp 53.000,00
E. Rp 55.000,00

Kompetensi Inti : Melaksanakan tugas spesifik dengan
menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar : Menyajikan penyelesaian masalah

sistem persamaan linier dua variabel.
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Indikator : Diberikan soal cerita, siswa dapat menentukan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan persamaan

linier dua variabel
Ranah Kognitif : Penerapan

Dika membeli 5 saputangn dan 3 ikat pinggang dengan
harga Rp 465.000,00. Rendi juga membeli barang yang
sama, yaitu 2 saputangan dan 1 ikat pinggang dengan harga
Rp 165.000,00. Harga 1 saputangan dan 1 ikat pinggang
berturut-turut adalah ...

A. Rp 25.000,00 dan Rp 100.000,00

B. Rp 25.500,00 dan Rp 100.000,00

C. Rp 27.000,00 dan Rp 105.000,00

D. Rp 27.500,00 dan Rp 105.000,00

E. Rp 30.000,00 dan Rp 105.000,00

Kompetensi Inti : Melaksanakan tugas spesifik dengan
menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,

komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
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dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung. Menunjukkan Kketerampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar : Menyajikan penyelesaian masalah

sistem persamaan linier dua variabel.

Indikator : Diberikan soal cerita, siswa dapat menentukan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan persamaan

linier dua variabel

Ranah Kognitif : Penerapan

Diketahui sistem persamaan linear {33;_:_52}; ==114150 . Nilai
dari 2x +y =..

A. 35 C.45 E.72

B. 42 D. 65

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,

konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
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dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linier dua variable dalam masalah

kontekstual.

Indikator : Siswa dapat menghitung nilai MX+NY jika X

dan y merupakan penyelesaian persamaan linier dua

variabel
Ranah Kognitif : Penerapan

Diketahui sistem persamaan linear 3x — 2y = 8 dan 8y =
—x — 6. Nilai dari x + 2y = ...

A 11 C.5 E.-2

B. 9 D.0

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai

dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
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teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai variabel pada
sistem persamaan linier dua variable dalam masalah

kontekstual.

Indikator : Siswa dapat menghitung nilai MX+NY jika X

dan y merupakan penyelesaian persamaan linier dua

variabel

Ranah Kognitif : Penerapan

1
Diketahui M = [1 0 _1] dan N = |4]. Ordo matriks dari
2 4 6 -
MN adalah ...
A 2x3 C.2x1 E.3x2
B. 3x1 D.3x3

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai

dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
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teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar: Menerapkan operasi matriks dalam

penyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan matriks.

Indikator: Siswa dapat menentukan dua matriks yang

saling invers dari 4 matrik ordo 2x2 yang diberikan.

Ranah Kognitif : Penerapan

5 4
1 2

2A = B nilai dari a adalah ...

8 14

Matriks A=[ —aq —g)

_73] dan B = [120 jika

A -2 C.-1 E.—=

B. 1 D.—1
4 4

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora

dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
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dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar: Menerapkan operasi matriks dalam

penyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan matriks.

Indikator: Siswa dapat menentukan nilai dalam kesamaan

matriks.

Ranah Kognitif: Penerapan

Jika A = [g :Z] dan B = [_41 Ig], maka A + 2B adalah
S 0[5 sl
B [5s s A
C 2 —13
" l16 28

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora

dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
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dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar: Menerapkan operasi matriks dalam

penyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan matriks.

Indikator: Siswa dapat menentukan hasil operasi 3

matriks berordo 2 x 2.

Ranah Kognitif: Pemahaman

1 14
25. Jika diketahui matriks B = [ 7 —2], maka B! adalah ...
43 6
14 -2 6 1 7 43
A, [ 1 7 43] D. [14 -2 6 ]
. ]
14 -2 6
B. |-2 7 E. [ ]
6 43 1 7 43
6 43]
C. |[-2 7
(14 1

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada
tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan

humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
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sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga

masyarakat nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai determinan,invers

dan transpose pada ordo 2x2 dan ordo 3x3.
Indikator : Siswa dapat menentukan transpos matriks.

Ranah Kognitif : Penerapan
2x+1 3
6x—1 5
maka nilai x adalah ...

A -2 C.0 E.2
B. -1 D.1

26. Jika matriks A =[ ] tidak mempunyai invers,

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai determinan,invers

dan transpose pada ordo 2x2 dan ordo 3x3.



27.

73

Indikator : Siswa dapat menentukan determinan matriks

ordo 3 x 3.

Ranah Kognitif : Penerapan

Invers dari matriks [‘2L :i] adalah ...

S I P

o N I
! 2]

o [3 ]

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai determinan,invers

dan transpose pada ordo 2x2 dan ordo 3x3.
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Indikator : Siswa dapat menentukan invers matriks ordo 2

x 2 dari hasil operasi matriks.

Ranah Kognitif: Penerapan

Matriks X yang memenubhi: [_41 _53]X=[—76 g]
adalah ...

S E I

B [ 2] P

¢ [l

Kompetensi Inti : Melaksanakan tugas spesifik dengan
menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan

mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak
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mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar : menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan determinan, invers, dan transpos pada

ordo 2 x 2 dan nilai determinan dan transpos 3 x 3.

Indikator : Siswa dapat menerapkan konsep invers

matriks untuk menentukan nilai persamaan matriks.
Ranah Kognitif : Penerapan

Seorang pedagang kaki lima mempunyai modal sebesar Rp
2.000.000,00, untuk membeli 2 macam celana, celana
panjang seharga Rp 25.000,00/ potong dan celana pendek
seharga Rp 20.000,00/ potong. Tas untuk menjajakan
maksimal memuat 48 potong celana. Jika banyaknya celana
panjang dimisalkan x dan banyaknya celana pendek adalah
y, maka sistem pertidaksamaan yang memenubhi adalah ...
A S5x+4y<400;x+y <48;x =20;y =0

4x +5y <400;x+y <48;x =20;y =0

B

C. 5x+4y<200;x+y <48;x 20;y >0
D. 4x+5y<200;x+y <48;x 20;y =0
E

Sx +4y <48;x+y <200;x =20;y =0
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Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai maksimum dan
minimum, permasalahan kontekstual yang berkaitan

dengan program linier 2 variabel.

Indikator : Disajikan soal cerita, siswa dapat menentukan

model matematikanya.
Ranah Kognitif : Penerapan

Ani ingin membuat 2 jenis kartu undangan. Kartu undangan
jenis I memerlukan 30 m2 karton warna biru dan 25 m?
karton warna kuning, sedangkan wuntuk jenis II
memerlukan 45 m2 karton warna biru dan 35 m? karton
warna kuning. Banyak karton biru dan kuning yang dimiliki
masing-masing 200 m? dan 300 m2 Model matematika

yang sesuai dari masalah tersebut adalah ...
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30x + 45y < 200;25x + 35y <300;x =20;y =0
30x + 45y < 200;25x + 35y = 300;x =0;y =0
30x + 25y = 200; 25x + 35y = 300;x = 0;y >0
30x + 45y = 200; 25x + 35y < 300;x = 0;y >0
30x + 25y < 200; 25x + 35y > 300;x > 0;y >0

Moo oW >

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai maksimum dan
minimum, permasalahan kontekstual yang berkaitan

dengan program linier 2 variabel.

Indikator : Diberikan grafik sistem pertidaksamaan linier,
siswa dapat menetukan daerah penyelesaian dari sistem

pertidaksamaan linier yang diberikan

Ranah Kognitif : Penetahuan
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31. Daerah yang diarsir pada gambar diatas menunjukan

daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan ...

A 3x+5y<0
B. 3x+5y <15
C. 3x+5y>15
D. 5x+3y <15
E. 3x—5y <15

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.
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Kompetensi Dasar : Menentukan nilai maksimum dan
minimum, permasalahan kontekstual yang berkaitan

dengan program linier 2 variabel.

Indikator : Diberikan grafik sistem pertidaksamaan linier,
siswa dapat menetukan daerah penyelesaian dari sistem

pertidaksamaan linier yang diberikan.
Ranah Kognitif : Pemahaman

Perhatikan gambar berikut !

y

x202y—x<25x+3y<15y<0
x202y—x<25x+3y=>15y <0
x202y—x>225x+3y <15y <0
x202y—x>225x+3y=>15y <0

Mmoo W

x=20,x—2y=>25x+3y<15y<0

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,

konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
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dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai maksimum dan
minimum, permasalahan kontekstual yang berkaitan

dengan program linier 2 variabel.

Indikator : Siswa dapat menentukan nilai optimumnya f

(x,y) dari sistem pertidaksamaan linier.
Ranah Kognitif : Pemahaman

Nilai maksimal dari 4x + 5y dengan x >0,y =2 0,x +y <
10 danx + y < 7 adalah ...

A 34 C.10 E.30

B. 33 D.31

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
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dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.

Kompetensi Dasar : Menentukan nilai maksimum dan
minimum, permasalahan kontekstual yang berkaitan

dengan program linier 2 variabel.

Indikator : Siswa dapat menentukan nilai optimumnya f

(x,y) dari sistem pertidaksamaan linier.
Ranah Kognitif: Pemahaman

Nilai minimum fungsi 2x + 4y dalam daerahx = 0,x + y <
5x+y>3x—y < 0adalah

A 14 C.10 E.6

B. 12 D.8

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.
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Kompetensi Dasar : Menyelesaikan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan program linear dua variabel.

Indikator : Siswa dapat menentukan nilai optimumnya f

(x,y) dari sistem pertidaksamaan linier.

Ranah Kognitif : Pemahaman

Untuk membuat roti jenis A membutuhkan 50gr mentega
dan 60 gr tepung dan roti jenis B membutuhkan 100 gr
mentega dan 20 gr tepung. Jika tersedia 3,5 kg mentega dan

2,2 kg tepung. Maka jumlah maksimum kedua macam roti

yang dapat dibuat adalah ...
A. 40 buah C. 60 buah E. 80 buah
B. 50 buah D. 70 buah

Kompetensi Inti : memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat

nasional, regional dan internasional.
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Kompetensi Dasar : Menyelesaikan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan program linear dua variabel.

Indikator : Diberikan soal cerita, siswa dapat menentukan

nilai optimum fungsi dari masalah yang diberikan.
Ranah Kognitif : Penerapan

Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan tabel analisis validitas
isi.
KI : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui
keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan,
dan pengkondisian secara berkesinambungan, serta
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan dan
sosial alam, serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dan pergaulan dunia.

Dalam soal Penilaian Akhir Semester I SMK Adi Bangsa 35

soal pilihan ganda tidak memuat kompetensi inti 1 dan

kompetensi inti 2.
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KI : 3. memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual,
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang
dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis,
spesifik, detail, dan kompleks berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dalam
konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari
keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,

regional dan internasional.

Tabel 4.1
Tabel analisis validitas isi
KD Indikator No Ranah
soal | Kognitif

3.1 e Siswa dapat | 1,2 | Penerapan,
Menerapkan menyederhanak Penerapan
konsep an hasil operasi
bilangan bilangan
berpangkat, pangkat
bentuk  akar berdasar sifat-
dan logaritma sifatnya dengan
dalam bentuk akar dan
menyelesaikan logaritma dalam
masalah. menyelesaikan

masalah.
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e Siswa dapat | 3,4 Penerapan,
menyederhanak Penerapan
an operasi
bentuk akar

e Siswa dapat | 5,6 Penerapan,
merasionalkan Penerapan
penyebut
bentuk akar

3.2 e Siswa dapat | 8 Penerapan
Mendeskripsik menghitung
an dan operasi bilangan
menganalisis di dalam kurung
konsep  nilai mutlak

mutlak dalam

persamaan dan

pertidaksamaa

n serta

menerapkanny

a dalam

pemecahan

masalah nyata.

e Siswa dapat | 9 Pengetahua
mendefinikan n

suatu
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persamaan nilai
mutlak dengan

benar

Siswa dapat
mensubtitusika
n nilai variabel
ke dalam
persamaan nilai

mutlak

10

Pemahaman

Siswa dapat
menentukan
himpunan
penyelesaian
persamaan nilai
mutlak satu

variabel.

11,1

Penerapan,

Penerapan

Siswa dapat
menentukan
himpunan
penyelesaian
pertidaksamaan
nilai mutlak satu

variabel.

13,
14

Penerapan,

Penerapan




87

3.3 Siswa dapat | 15, Penerapan,

Menentukan menghitung 16, Penerapan,

nilai  variabel nilai mx+ny jika | 17, Penerapan,

pada sistem X dan y | 20, Penerapan,

persamaan merupakan 21 Penerapan

linier dua penyelesaian

variabl dalam persamaan

masalah linier dua

kontekstual. variable

34 Disajikan  soal | 28, Penerapan,

Menentukan cerita, siswa | 29 Penerapan

nilai dapat

maksimum dan menentukan

minimum, model

permasalahan matematikanya

kontekstual

yang berkaitan

dengan

program linier

2 variabel
Diberikan grafik | 30, Pengetahua
sistem 31 n,
pertidaksamaan Pengetahua
linier, siswa n
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dapat
menetukan
daerah
penyelesaian
dari sistem
pertidaksamaan
linier

diberikan

yang

Siswa dapat
menentukan
nilai
optimumnya f
(x,y) dari sistem
pertidaksamaan

linier

32,
33,
34

Pemahaama
n,
Pemahaman

)

Pemahaman

3.15
Menerapkan
operasi matriks
dalam
penyelesaiakan
masalah yang
berkaitan
dengan

matriks.

Siswa dapat
menentukan

dua matriks
yang saling
invers dari 4
matrik ordo 2x2

yang diberikan

22

Penerapan
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e Siswa dapat | 23 Penerapan
menentukan
nilai dalam
kesamaan

matriks

e Siswa dapat | 24 Penerapan
menentukan
hasil operasi 3
matriks berordo

2x%x2

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa masih banyak KD yang belum
tertuang dalam soal Penilaian Akhir Semester. Untuk soal
nomor 22 indikator soal siswa dapat menentukan dua matriks
yang saling invers dari 4 matrik ordo 2x2 yang diberikan pada
soal Penilaian Akhir Semester belum seesuai dengan indikator
soal.

Untuk soal nomor 26 indikator siswa dapat menentukan
determinan matriks ordo 3x3, pada soal Penilaian Akhir
Semester belum sesuai dengan indikator soal.

Untuk soal nomor 30 indikator diberikan grafik sistem
persamaan linier, siswa dapat menentukan daerah penyelesaian
dari sistem pertidaksamaan linier yang diberikan, pada soal

Penilaian Akhir Semester belum sesuai dengan indikator soal.
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Untuk soal nomor 32 indikator siswa dapat menentukan nilai
optimumnya f(x,y) dari sistem pertidak samaan linier, pada soal
Penilaian Akhir Semester belum sesuai dengan indikator soal.

KI : 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan
serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian
matematika. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan
dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan
standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung. Menunjukkan Kketerampilan mempersepsi,
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah Kkonkret terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.
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Tabel analisis validitas isi
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KD Indikator No | Ranah
Soal | Kognitif
4.1 Menyajikan | ¢ Siswa dapat |7 Penerapan
penyelesaian menunjukkan
masalah hasil
bilangan logaritma
berpangkat, tertentu yang
bentuk  akar diketahui
dan logaritma nilai
logaritma lain
dalam bentuk
variable
4.3 Menyajikan | ¢ Diberikan 18, | Penerapan,
penyelesaian soal cerita, Penerapan
masalah sistem siswa dapat o
persamaan linier menentukan
dua variable penyelesaian
masalah yang
berkaitan
dengan
persamaan
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linier dua
variabel
4.4 Menyelesaikan Diberikan 35 | Penerapan
masalah soal cerita,
kontekstual  yang siswa dapat
berkaitan dengan menentukan
program linear dua nilai
variable optimum
fungsi  dari
masalah yang
diberikan
4.16 menyelesaikan Siswa dapat | 28 | Penerapan

masalah yang
berkaitan
dengan
determinan,
invers, dan
transpos pada
ordo 2 x 2 dan
nilai
determinan
dan transpos 3

x 3

menerapkan
konsep
invers
matriks
untuk
menentukan
nilai
persamaan

matriks
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Dari tabel 4.2 terlihat bahwa masih banyak KD yang belum
tertuang dalam soal Penilaian Akhir Semester.
. Validitas Konstruksi

Berikut disajikan tabel 4.3 yaitu analisis konstruksi
Penilaian Akhir Semester 1 kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso
Kabupaten Demak mata pelajaran matematika tahun pelajaran
2019/2020.

Tabel 4.3

Hasil analisis validitas konstruksi soal UAS kelas X SMK Adi

Bangsa mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020

N Aspek yang Jumlah Soal
o ditelaah

Sesual % Tidak| %
i Sesua

i

A | Materi

1. | Soal sesuai dengan 31 88.6 4 11.4
indikator (menuntut
tes tertulis untuk
bentuk pilihan
ganda)




Materi yang
ditanyakan  sesuai
dengan kompetensi
(urgensi,relevasi,
kontinuitas,
keterpakaian sehari-

hari tinggi)

35

100

Pilihan jawaban

homogen dan logis

Hanya ada satu kunci

jawaban

35

35

100

100

Konstruksi

Pokok soal
dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan

tegas

35

100

Rumusan pokok soal
dan pilihan jawaban

merupakan

35

100
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pernyataan yang

diperlukan saja

Pokok soal tidak 35 100
memberi  petunjuk

kunci jawaban

Pokok soal bebas dan| 35 100
pernyataan yang

bersifat negatif]

ganda

Pilihan jawaban 35 100
homogen dan logis

ditinjau dari segi

materi

Gambar, grafik, tabel, 35 100
diagram, atau

sejenisnya jelas dan

berfungsi

Panjang pilihan| 35 100

jawaban relatif sama
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8. | Pilihanjawabantidak 35 100
menggunakan
pernyataan "semua
jawaban di atas
salah/benar” dan
sejenisnya

9. | Pilihan jawaban yang 35 100
berbentuk
angka/waktu
disusun berdasarkan
urutan besar
kecilnya angka atau
kronologisnya

10.| Butir soal tidak 35 100
bergantung pada
jawaban soal
sebelumnya

C | Bahasa/Budaya

1. | Menggunakan 35 100

bahasa yang sesuai
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dengan kaidah

bahasa Indonesia

Menggunakan
bahasa yang

komunikatif

35

100

Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku

setempat/tabu

35

100

Pilihan jawaban tidak
mengulang
kata/kelompok
katayang sama,
kecuali merupakan
satu kesatuan

pengertian

35

100
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Dari tabel 4.3 terlihat bahwa dalam 35 soal pilihan ganda

terdapat 31 soal atau 88.6% yang sesuai dengan indikator soal

dan 4 soal atau 11.4% soal belum sesuai dengan indikator soal.

Sedangkan dalam bentuk konstruksi dan penggunaan bahasa

100% sudah sesuai.

3. Reliabilitas
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Penilaian Akhir Semester 1 Kelas X SMK Adi Bangsa mata
pelajaran Matematika berbentuk pilihan ganda dengan
ketentuan setiap jawaban benar diberikan skor 1, sedangkan
setiap jawaban salah diberikan skor 0. Berikut ini adalah
perhitungan-perhitungan berdasarkan penyebaran hasil

skor tes yang diperlukan untuk memperoleh r;.

Tabel 4.4
Perhitungan untuk memperoleh 7y
skor

Peser soal n
ta ben - jumla
Didik | Y | ar ni|1 p q pg h pq S

1 3/3(074 0,25 | 0,19 | 7,319 | 24,70
A-1 4 26 514 29 71 1 18 69

1 313|071 | 0,28 | 0,20
A2 | 8| 25 | 5|4 | 43 57 41

1 313|057 ]| 042 | 0,24
A3 | 5| 20 |54 | 14 86 49

1 3/3/054 045 ]| 0,24
A-4 2 19 514 29 71 82

313

A5 | 5| 14 |54 ]| 04 0,6 | 0,24

1 313|051 048 | 0,24
A6 | 4| 18 |5 |4 | 43 57 98

1 313|025 0,74 | 0,19
A7 | 6 9 514| 71 29 1

2 313
A-8 2 14 514 0,4 0,6 0,24

2 3/3/054]|045 ] 0,24
A-9 5 19 514 29 71 82




3|3
A10 |9 | 14 |5|4| 04 | 06 | 024
1 313/034]065] 0,22
A1l |0 | 12 | 5|4 29 71 | 53
1 3|3
A12 |4| 14 |5|4| 04 | 06 | 024
1 313]037]062] 0,23
A13 |0 | 13 |5 (4| 14 | 8 | 35
1 313]031]068] 0,21
Al4 | 3| 11 | 5| 4| 43 57 | 55
313/034]065] 0,22
A15 | 8| 12 | 5|4 | 29 71 | 53
313]037]062] 0,23
Al6 | 8| 13 |5|4| 14 | 8 | 35
1 313]048 ] 051/ 0,24
A17 | 2| 17 | 5| 4| 57 | 43 98
1 313]042]057] 0,24
A18 | 5| 15 | 5|4 | 86 14 | 49
1 3|3
A19 | 2| 14 |5|4| 04 | 06 | 024
2 3(3|042] 057|024
A20 | 6| 15 | 5|4 86 14 | 49
1 313]048 ] 051/ 0,24
A21 | 8| 17 | 5|4 | 57 | 43 98
1 313]054]045] 0,24
A22 | 1] 19 | 5|4 29 71 | 82
313]057]042] 0,24
A23 | 8| 20 |5 |4| 14 | 8 | 49
1 313/045] 054/ 0,24
A24 | 4| 16 |54 | 71 29 | 82
313]037]062] 0,23
A25 | 6| 13 |5 |4 | 14 | 8 | 35
3|3
A26 | 7| 14 | 5|4 04 | 06 | 024
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1 3|13/ 045] 054 ] 0,24

A27 | 6| 16 |5 |4 ]| 71 29 | 82

1 313]037]062] 0,23

A28 | 8| 13 |5 |4 | 14 | 86 35
1 3|3

A29 | 5| 14 |5 |4] 04 | 06 | 024

1 313]037]062] 0,23

A30 0| 13 |5 |4 | 14 | 86 35

1 313]048] 051/ 024

A31 | 6| 17 |5 |4 ]| 57 | 43 98

1 313]0,37] 062 0,23

A32 | 2| 13 |5 |4] 14 | 86 35

313]025] 0,74 0,19

A33 (8| 9 |54 71 29 1

3/3]011] 088 ] 0,10

A34 | 6| 4 |54 43 57 12

1 3/3]011] 088 ] 0,10

A35 | 5| 4 | 5|4 43 57 12

Menghitung reliabilitas menggunakan rumus:

= (75) (

S2

SZ—qu)

24.7069-6.98612

= (52

= G)(

24.7069

17.72078)

24.7069

= (1.0294)(0.6572)

=0.67

)
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Perhitungan

reliabilitas

menggunakan

didapatkan hasil sebagai berikut:

Table 4.5

anates

versi
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4.09

Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan anates versi 4.09

Rata2= 14,94
Simpang Baku= 5,51
ForelasiXy= 0,50

Reliabilitas
Nama berkas:

No.Urut No. Subyek
1
2 2
11
3 3
4 4
4
5 5
3 3
7 7
8 8
] ]
10 10
11 11
1z 1z
12 12
14 14
15 15
16 16
4
17 17
18 18
10
19 19
7
20 20
13
21 21
13
22 22
23 23
5
24 24
25 25
26 26
27 27
28 28
29 29
20 20
31 31
32 32
7
EE] EE]
3
34 34
3

Tes= 0,67
C:\USERS\LENCOVO\DOCUMENTS\ANATES . ANA

RKode/Nama Subyek
Agus FEhoirul ...

Bhmad Shoksh
8

Ari Tri Winar...

Farid Rifki
1z

Ibrohim Abdul. ..
Irfan Ardhian...

Muhammad
Muhammad
Muhammad
Muhammad
Muhammad
Muhammad
Muhammad

Sahrul Hidayat
7

Aryana Rahmaw. ..

Dewik Susanti
[
Fika Nabila

Ika Septiawati
16
Mutmainah
2

Naelul Fitria...

Nailus Sa'adah
>

Nita Zmalia P...
Nurul Sya'ban...
Nyi Ajeng Sit...
Cktavia Arum ...
Riska Ehoirun...
Riskianti Isn...
Sabrina Yulia...
giti Nur Hida...

8iti Rukisyah
5
8iti Saadah
3
Sri Wahyuni
4

Nur ...
Dhim. ..
Fais...
Feri...
Qoma. . .
Saif...
Sigi...
Priyan Yusupu...
Rizky Saputra...

Skor Ganjil  Skor Genap
7

19
9 )
1e
2 4
5 )
) 1z
15 10
14 1z
4 8
7 8
7 8
7 [
3 8
4 2
11
4
1e
15
29
20
4 T
10
7 11
4 4
5 2
9 )
9 11
8 )
7 [
1z 3
1z
]
=

Skor Total
1é

18

14
21
25
26
12
15
15
13
14

1z

11

18

18
20
17
13
18

Nilai reabilitas Penilaian Akhir Semester kelas X SMK Adi

Bangsa

Temuroso

Kabupaten

Demak

mata

pelajaran
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matematika memiliki nilai sebesar 0.67 dengan taraf signifikan
5% dan N=35 diperoleh r;4p.; = 0.334 karenary; > 1qpe;, maka
dapat disimpulkan bahwa soal PAS tersebut reliabel.
. Tingkat Kesukaran
Berikut data tingkat kesukaran dari analisis seluruh soal pilihan
ganda PAS kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak
dapat dilihat pada tabel 4.6 dan tabel 4.7.

Tabel 4.6
Tingkat kesukaran dari analisis seluruh soal pilihan ganda PAS

[ kelas X SMK Adi Bangsa mata pelajaran matematika.

No tingkat
soal kesukaran Kriteria
1 0.74286 Mudah
2 0.71429 Mudah
3 0.57143 Sedang
4 0.54286 Sedang
5 0.4 Sedang
6 0.51429 Sedang

7 0.25714 Sukar

8 0.4 Sedang
9 0.54286 Sedang
10 0.40000 Sedang
11 0.34286 Sedang




12 0.4 Sedang
13 0.37143 Sedang
14 0.31429 Sedang
15 0.34286 Sedang
16 0.37143 Sedang
17 0.48571 Sedang
18 0.42857 Sedang
19 0.4 Sedang
20 0.42857 Sedang
21 0.48571 Sedang
22 0.62.86 Sedang
23 0.54286 Sedang
24 0.57143 Sedang
25 0.45714 Sedang
26 0.45714 Sedang
27 0.37143 Sedang
28 0.4 Sedang
29 0.37143 Sedang
30 0.4857 Sedang
31 0.42857 Sedang
32 0.4 Sedang
33 0.25714 Sukar
34 0.11429 Sangat Sukar
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‘ 35 ‘ 0.11429 Sangat Sukar

Berikut adalah  perhitungan tingkat kesukaran
menggunakan anates versi 4.09 didapatkan hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.7
Perhitungan tingkat kesukaran dengan menggunakan

anates versi 4.09

TINGEAT KESURARZEN
Jumlah Subysk= 35
Butir Soal= 35
Nama berkas: C:\USERS\LENOVO\DOCUMENTS\ANATES.ANZ
No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kssukaran(%) Tafsiran
1 26 74,29 Mudah
2 2 26 74,29 Mudah
3 3 18 51,43 Sedang
4 4 19 54,29 Sedang
5 5 15 42,86 Sedang
6 3 17 48,57 Sedang
7 7 9 25,71 Sukar
8 8 13 37,14 Sedang
9 9 18 51,43 Sedang
10 10 16 45,71 Sedang
11 11 12 34,29 Sedang
12 12 12 40,00 Sedang
13 13 12 34,29 Sedang
12 14 12 34,29 Sedang
15 15 12 34,29 Sedang
16 16 13 37,14 Sedang
17 17 17 48,57 Sedang
18 18 15 42,86 Sedang
19 19 13 37,14 Sedang
20 20 15 42,86 Sedang
21 21 20 57,14 Sedang
22 22 22 62,86 Sedang
23 23 20 57,14 Sedang
24 24 20 57,14 Sedang
25 25 16 45,71 Sedang
26 26 16 45,71 Sedang
27 27 12 34,29 Sedang
28 28 11 31,43 Sedang
29 29 13 37,14 Sedang
30 30 17 48,57 Sedang
31 31 13 37,14 Sedang
3z 32 12 40,00 Sedang
33 33 5 25,71 Sukar
34 34 4 11,43 Sangat Sukar
35 35 4 11,43 Sangat Sukar
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Dari tabel 4.6 dan 4.7 terlihat bahwa jumlah soal dalam kategori
mudah ada 2 soal, soal dalam kategori sedang ada 31 soal, soal
dalam kategori sukar ada 2 soal dan dalam kategori sangat sukar

ada 2 soal.

. Daya Pembeda
Berikut daya pembeda dari analisis seluruh soal pilihan ganda
PAS I kelas X SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak
mata pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel 4.8.
Tabel 4.8
Daya pembeda dari analisis seluruh soal pilihan ganda PAS

kelas X SMK Adi Bangsa mata pelajaran matematika

Indeks
No soal Diskriminasi Kriteria
1 0.41503 Baik
2 0.41503 Baik
3 0.31046 Cukup
4 0.31046 Cukup
5 0.26144 Cukup
6 0.54248 Baik
7 0.32680 Cukup
8 0.43464 Baik
9 0.25490 Cukup




10 0.32026 Cukup
11 0.26471 Cukup
12 0.14706 Jelek
13 0.20588 Cukup
14 0.20915 Cukup
15 0.26471 Cukup
16 0.26471 Cukup
17 0.31373 Cukup
18 0.64706 Baik
19 0.09150 Jelek
20 0.26144 Cukup
21 0.25817 Cukup
22 0.1111 jelek
23 0.42484 Baik
24 0.13725 Jelek
25 0.37255 Cukup
26 0.5556 Baik
27 0.26471 Cukup
28 0.09150 Jelek
29 0.26471 Cukup
30 0.6667 Baik
31 0.26144 Cukup
32 0.7778 Sangat Baik
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33 0.04248

Jelek

34 0.1111

Cukup

35 0.1111

Jelek
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Berikut adalah perhitungan daya pembeda menggunakan

anates versi 4.09 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9

Tabel daya pembeda dengan anates versi 4.09

& Preview

Preview Kembali Ke Menu Sebelumnya Cetak ke file  Cetak ke printer

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subysk= 35

Rlp atas/bawah(n)= 9

Butir Secal= 35

Nama berkas: C:\USERS\LENOVO\DOCUMENTS\ANATES.ANA

No Butir Baru No Butir Asli FKel. Atas FKel. Bawah Beda
1 1 9 a 5
2 2 5 3 3
3 3 € 3 3
4 4 € 3 3
5 5 5 2 3
3 € 8 1 7
7 7 3 0 3
8 8 € 2 4
5 B 5 4 1
10 10 5 4 1
11 11 € o €
12 12 3 1 2
13 13 € 1 B
14 14 4 3 1
1s 15 5 1 4
16 16 4 1 3
17 17 € 2 4
18 18 5 4 1
15 1% 5 1 4
20 20 7 2 5
21 21 7 6 1
22 22 7 3 1
23 23 7 3 4
24 2¢ 8 3 5
25 25 8 2 €
26 26 3 1 5
27 27 € 2 4
28 28 4 1 3
25 25 € 2 4
30 30 € ] 3
31 31 B 2 3
32 32 7 0 7
33 33 3 1 2
34 34 1 0 1
35 35 2 1 1

Indeks DP (%)
55,56
33,33
33,23
33,33
33,33
77,78
33,33
44,44
11,11

Dari tabel 4.8 dan 4.9 terlihat bahwa soal dalam kategori jelek

ada 6 soal, soal dalam kategori cukup ada 20 soal, dan soal
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dalam kategori baik ada 8 soal dan kategori baik sekali ada 1

soal.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,dapat diketahui

mengenai kualitas butir soal Penilaian Akhir Semester mata

pelajaran matematika kelas X meliputi validitas isi, validitas

konstruksi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Adapun pembahasan sebagai berikut:

1.

Validitas Isi

Hasil analisis validitas isi menunjukkan bahwa soal Penilaian
Akhir Semester telah baik, namun beberapa soal tidak sesuai
dengan kisi-kisi soal yang telah ditentukan sebelumnya. Kisi-
kisi soal juga belum sepenuhnya sesuai dengan silabus yang
digunakan karena ada beberapa kompetesi dasar pada silabus
yang tidak dicantumkan dalam kisi-kisi. Hal tersebut merujuk
pada teori yang ditulis Suharsimi Arikunto bahwa “sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut mengukur
tujuan khusus yang sesuai dengan materi atau isi pelajaran
yang diberikan” (Arikunto, 2018). Materi atau isi pelajaran
tercakup dalam silabus dan kisi-kisi pembuatan soal tes. Kisi-
kisi pembuatan tes materi harus sesuai dengn silabus.

Validitas Konstruksi
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Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa soal Penilaian Akhir
Semester | SMK Adi Bangsa dari segi konstruksi telah sesuai
dengan aspek yang ditelaah.
Reliabilitas
Hasil analisis reliabilitas dengan menggunakan formula Kuder
Richardson KR, dan menggunakan anates versi 4.09. Indeks
reliabilitas berkisar antara 0 sampai 1. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas suatu tes, semakin pula keajegan atau
ketepatannya. Nilai reliabilitas yang dihitung secara
keseluruhan adalah sebesar 0.67 artinya soal tersebut reliabel
karenary; > Tigper, yaitu 0.67 > 0.334.
Tingkat Kesukaran
Berikut ini adalah presentase tingkat kesukaran dari soal
Penilaian Akhir Semester SMK Adi Bangsa Temuroso
Kabupaten Demak mata pelajaran matematika tahun pelajaran
2019/2020.

Table 4.10
Presentase tingkat kesukaran soal PAS SMK Adi Bangsa mata

pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020

Kategori | Jumlah | Presentase Nomor Soal
Mudah 2 5.71% 1,2
Sedang 31 88.6% 3,4,5,6,7,9,10,11

,12,13,14,15,16
,17,18,19,20,21,
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23,24,25,2627,28,

29,30,31,32
Sukar 2 5.71% 7,33
Sangat 2 5.71% 34,35

Sukar

Dari tebel 4.10 menunjukkan bahwa terdaapat 2 soal atau
12.9% soal dengan kategori mudah, sukar dan sangat sukar
dan 31 soal atau 88.6% dengan kategori sedang,. Penafsiran
atau interpretasi yang digunakan peneliti berdasarkan pada
kriteria Suharsimi Arikunto bahwa “apabila besarnya P<0.30
termasuk dalam kategori sukar, P = 0.30 - 0.70 termasuk
dalam kategori sedang, dan P > 0.70 termasuk dalam kategori
mudah” (Arikunto, 2018). Tingkat kesukaran soal secara
keseluruhan termasuk sedang.

Daya Pembeda

Berikut ini adalah presentase daya pembeda dari soal
Penilaian Akhir Semester SMK Adi Bangsa Temuroso
Kabupaten Demak mata pelajaran matematika tahun pelajaran

2019/2020.



111

Tabel 4.11
Presentase daya pembeda soal PAS SMK Adi Bangsa mata
pelajaran matematika tahun pelajaran 2019/2020

Kategori | Jumlah | Presentase No Soal
Jelek 7 20% 12,19,24,28,33,35
Cukup 19 54.2% 3,4,5,9,10,11,13,

14,15,16,17,20,21,
25,27,29,31,34

Baik 8 22.8% 1,2,6,8,18,23,26,30
Sangat 1 2.9% 32
Baik

Dari tebel 4.11 menunjukkan bahwa terdapat 1 soal atau 2.9%
dengan kategori sangat baik, 8 soal atau 22.8% dengan
kategori baik, 19 soal atau 54.2% soal dengan kategori cukup
dan 7 soal atau 20% dengan kategori jelek. Penafsiran atau
interpretasi yang digunakan peneliti berdasarkan pada
kriteria Suharsimi Arikunto bahwa “apabila besarnya D<0.20
termasuk dalam kategori jelek, D= 0.20 - 0.40 termasuk dalam
kategori cukup, dan D =0.40 - 0.70 termasuk dalam kategori
baik dan D = 0.70 - 1.00 kategori sangat baik” (Arikunto,
2018). Semakin tinggi nilai daya pembeda soal maka semakin
baik soal tersebut. Soal yang sebaiknya digunakan adalah soal

yang memiliki daya pembeda cukup, baik dan baik sekali.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdardasarkan hasil kajian teori, penelitian dan analisis
yang telah dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Matematika Kelas X Tahun Pelajaran 2019/2020 SMK
Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak” dapat disimpulkan
bahwa validitas isi butir soal tes Penilaian Akhir Semester I kelas X
SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak mata pelajaran
matematika tahun pelajaran 2019/2020 cukup baik. Beberapa soal
yang belum sesuai dengan kisi-kisi soalnya yaitu nomor 22, 26, 30
dan 32, sebesar 88.6% soal sesuai dengan indikator soal dan
11.4% soal tidak sesuai dengan indikator soal. Tes Penilaian Akhir
Semester SMK Adi Bangsa memuat ranah kognitif pengetahuan
(C1) sebesar 8.6% , pemahaman (C2) sebesar 17.2% , dan
penerapan (C3) sebesar 74.2 %.

Validitas konstruki soal tes Penilaian Akhir Semester I kelas
X SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak mata pelajaran
matematika tahun pelajaran 2019/2020 telah baik, dimana semua
butir soalnya telah sesuai dengan aspek yang ditelaah. Reliabilitas
butir soal tes mata pelajaran matematika SMK Adi Bangsa
Temuroso Kabupaten Demak tahun pelajaran 2019/2020 adalah

reliabel atau memiliki reliabilitas karena jika dilihat dari koefisien
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reliabilitas (1, ) sebesar 0.67 lebih tinggi dari r;4,.; sebesar 0.334
(711 > 0.034 ) dengan taraf kepercayaan 5%. Tingkat kesukaran
butir soal tes mata pelajaran matematika SMK Adi Bangsa
Temuroso Kabupaten Demak tahun pelajaran 2019/2020
termasuk dalam kategori sangat sukar dan sukar sebesar 5.71%,
sedang sebesar 88.6% dan mudah sebesar 5.71%. Daya Pembeda
butir soal tes mata pelajaran matematika SMK Adi Bangsa
Temuroso Kabupaten Demak tahun pelajaran 2019/2020
termasuk dalam kategori jelek 20%, cukup 54.2%, baik 22.8% dan

sangat baik sebesar 2.9%.
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B. Saran-saran
Beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan dalam upaya
meningkatkan kualitas serta tidak bermaksud untuk meremehkan
pihak manapun, yaitu:

1. Hendaknya mencermati butir-butir soal yang belum memadai
untuk diperbaiki dan disempurnakan.

2. Perlu adanya peninjauan kembali terhadap kisi-kisi soal tidak
ada pergeseran nomor soal dan sesuai dengan silabus
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai.

3. Butir tes yang baik, dilihat dari segi validitas dan sebagainya,
hendaknya disimpan dan dapat dugunakan kembali pada masa
yang akan datang.

4. Butir tes yang kurang baik, hendaknya diadakan perbaikan

atau diganti dengan butir tes yang baru.
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Lampiran 1

Hasil Wawancara dengan Guru Matematika SMK Adi Bangsa

Temuroso Kabupaten Demak

Hari, Tanggal : Senin, 3 Agustus 2020
Pewawancara : Siti Maftuchah
Terwawancara : Ibu Uswatun Khasanah S.Pd

1. Siapakah yang menyusun soal Penilaian Akhir Semester (PAS)
kelas X SMK Adi Bangsa mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2019/20207?

Jawab: Guru matematika SMK Adi Bangsa, kami yang
menyusun sendiri soal PAS tersebut.

2. Siapa saja yang menggunakan soal tersebut?

Jawab: Yang menggunakan soal tersebut hanya SMK Adi
Bangsa.

3. Sebelum diberikan kepada peserta tes, pernahkan dilakukan
uji coba soal?

Jawab: belum pernah, karena kurangnya waktu dan
dikhawatirkan soal PAS akan bocor karena soal diberikan
kepada peserta didik sebelum PAS.

4. Apakah soal PAS tersebut pernah dianalisis sebelumnya?

Jawab: belum pernah.



Lampiran 2
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X TEKNIK SEPEDA
MOTOR (TSM) DAN TATA BUSANA (TB)

NO| NAMA Kelas

1 | Agus Khoirul Hadi X-TSM
2 | Ahmad Shokeh X-TSM
3 | Ari Tri Winarso X-TSM
4 | Farid Rifki X-TSM
5 | Ibrohim Abdul Hamid X-TSM
6 | Irfan Ardhiansyah X-TSM
7 | Muhamad Nur Faizin X-TSM
8 | Muhammad Dhimas As’ayari X-TSM
9 | Muhammad Faisal Ramdani X-TSM
10 | Muhammad Feri Setiawan X-TSM
11 | Muhammad Qomarudin X-TSM
12 | Muhammad Saifudin X-TSM
13 | Muhammad Sigit Saputra X-TSM
15 | Rizky Saputra Zaenuri X-TSM




16 | Sahrul Hidayat X-TSM
17 | Aryana Rahmawati X-TB
18 | Dewik Susanti X-TB
19 | Fika Nabila X-TB
20 | Ika Septiawati X-TB
21 | Mutmainah X-TB
22 | Naelul Fitrianti X-TB
23 | Nailus Sa’adah X-TB
24 | Nita Amalia Putri X-TB
25 | Nurul Sya’baniyah X-TB
26 | Nyi Ajeng Siti Nur Makrifah X-TB
27 | Oktavia Arum Dani X-TB
28 | Riska Khoirun Nisah X-TB
29 | Riskianti Isnandini X-TB
30 | Sabrina Yulianti X-TB
31 | Siti Nur Hidayah X-TB
32 | Siti Rukisyah X-TB




33 | Siti Saadah X-TB
34 | Sri Wahyuni X-TB
35 | Wiji Lestari X-TB




KISI-KISI SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
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Lampiran 6
Hasil Penelaah Soal Penilaian Akhir Semester
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester (X /1
Penelaah : Siti Maftuchah

No Aspek yang ditelaah Sesuai % Tldak_ %
Sesuai

A Materi

Soal sesuai dengan
indikator (menuntut tes
tertulis untuk bentuk
pilihan ganda)

30 88.60% 4 11.4

Materi yang ditanyakan
sesuai dengan kompetensi
2 (urgensi,relevasi, 35 100 o o
kontinuitas, keterpakaian
sehari- hari tinggi)
Pilihan jawaban homogen

3 i 35 100 o o
dan logis

a F—[anya ada satu kunci 35 100 ) o
jawaban

B Konstruksi
Pokok soal dirumuskan

1 dengan singkat, jelas, dan 35 100 o o
tegas
Rumusan pokok soal dan

> pilihan jawaban 35 100 ° °

merupakan pernyataan
vang diperlukan saja

3 Pokolf soal tida_x]_( memberi 35 100 ) )
petunjuk kunci jawaban
Pokok soal bebas dan

4 pernyataan yang bersifat 35 100 o o
negatif ganda

Pilihan jawaban homogen

5 dan logis ditinjau dari segi 35 100 o o
materi
Gambar, grafik, tabel,

6 diagram, atau sejenisnya 35 100 o o

jelas dan berfungsi
Panjang pilihan jawaban

7 - 35 100 o o
relatif sama
Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan

8 "semua jawaban di atas 35 100 o o
salah/benar"” dan
sejenisnya

Pilihan jawaban yang
berbentuk angka/waktu
9 disusun berdasarkan 35 100 o o
urutan besar kecilnya
angka atau kronologisnya
Butir soal tidak bergantung

10 pada jawaban soal 35 100 o o
sebelumnya

C Bahasa/Budaya
Menggunakan bahasa yang

1 sesuai dengan kaidah 35 100 (o] (o]

bahasa Indonesia
Menggunakan bahasa yang
komunikatif

35 100 o o
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Lampiran 7

Penyebaran Skor Hasil Penilaian Akhir Semester Mata
Pelajaran Matematika Kelas X Tahun Pelajaran 2019/2020

item nomor

Peserta | Skor untuk butir

Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25

29



A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32
A-33
A-34
A-35

item nomor

10 {1112 13|14 15|16 |17 1819|2021

Peserta | Skor untuk butir

Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18

30



Skor untuk butir
item nomor

2312412527 128|29|31[33[34|35

A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32
A-33
A-34
A-35

Peserta

Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11

31



A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32
A-33
A-34
A-35

32



Lampiran 8

Reliabilitas

Peserta | Skor untuk butir item nomor

Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26

33



A-27 1 1 1 1 0 1 0
A-28 1 1 1 0 1 2 0
A-29 1 1 1 1 0 0 0
A-30 1 0 0 0 0 1 1
A-31 1 0 1 1 1 0 1
A-32 1 0 1 0 0 0 0
A-33 1 0 0 0 0 0 0
A-34 1 1 1 0 1 1 0
A-35 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 26 25 20 19 14 18 9
n 35 35 35 35 35 35 35
n-1 34 34 34 34 34 34 34
0.714 0.571 0.5428 0.51 0.25
p 0.74286 3 4 6 0.4 4 7
0.285 0.428 0.4571 048 0.74
q 0.25714 7 6 4 0.6 6 3
0.204 0.244 0.2481 0.2 0.19
p*q 0.19102 1 9 6 4 0.25 1
jumlah
pqg 698612
varians
i skor
(s)  24.7069
ri1 0.73834
Katego RELIABE
ri L
Peserta | Skor untuk butir item nomor
Didik 8 | 9 [10] 11 | 12] 13 ] 14
A-1 1 1 0 0 0 0
A-2 1 0 1 1 1 1

34




A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32

35



A-33 0 1 0 0 0 0 0
A-34 0 0 1 0 0 0 0
A-35 1 1 0 0 0 0 1
Jumlah 14 19 14 12 14 13 11
n 35 35 35 35 35 35 35
n-1 34 34 34 34 34 34 34

p 04 0543 04 0343 04 0371 0314

q 0.6 0457 0.6 0.657 0.6 0.629 0.686

p*q 0.24 0.248 0.24 0.225 0.24 0.233 0.216
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Skor untuk butir item nomor

23

21

20

19

18

17

16

15

Pesert

a Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29

37



A-30 0 0 1 1 1 1 0 0
A-31 1 1 1 0 1 0 1 0

A-32 1 0 0 0 1 1 0 1
A-33 0 0 0 1 0 0 1 0
A-34 0 0 0 0 0 0 0 0

A-35 0 0 0 0 0 1 1 1
Jumlah 12 13 17 15 14 15 17 19
n 35 35 35 35 35 35 35 35
n-1 34 34 34 34 34 34 34 34
034 037 048 042 042 048 0.54

p 3 1 6 9 0.4 9 6 3
0.65 0.62 051 0.57 0.57 0,51 045

q 7 9 4 1 0.6 1 4 7
0.22 0.23 024 02 024 0.24

p*q 5 3 0.25 5 4 5 0.25 8
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Skor untuk butir item nomor

29

28

27

25

24

Peserta
Didik
A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28

39



A-29 0 0 1 0 1
A-30 1 0 0 0 0
A-31 0 1 1 0 0
A-32 1 0 0 0 1
A-33 0 0 0 1 0
A-34 0 0 0 0 0
A-35 0 0 0 1 0
Jumlah 20 16 13 14 13
n 35 35 35 35 35
n-1 34 34 34 34 34
p 0.5714 0457 0371 04 0.371
q 0.4286 0.543 0.629 0.6 0.629
p*q 0.2449 0.248 0.233 0.24 0.233

40




Peserta
Didik

Skor untuk butir item nomor

31

w
w

w
~

35

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-10

A-11

A-12

A-13

A-14

A-15

A-16

A-17

A-18

A-19

A-20

A-21

A-22

A-23

A-24

A-25

A-26

A-27

A-28

O ||k OO (O |C ||k |ICC|(F O |C|R |00 |0 |0 |k |Fk|k|IC|IC O |k ||k

O OO |0 |0 |0 (O | (k|0 |k (k0|0 |Fk|O |0 |Fk| 0|0k 0|0 |0|o |0 |0 |o

O O O |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 (0|0 |0 |0|0|o |0 |0 |0 |R|o|0|0 |00 ||

O | |O |0 |0 |0 |0 |- |0|0 0|0 |0|0C|0|0 |0 |0 |0 |0|c|o|o|o|o (o |- |o

41

14
18
15
12

14
16
22
25

10
14
10
13

12
15
12
26
18
11

14

16
18



15
10
16
12

15

A-29 1 0 0 0
A-30 1 0 0 0
A-31 1 1 0 0
A-32 0 0 0 0
A-33 1 1 0 1
A-34 0 0 0 0
A-35 0 0 1 0
Jumlah 15 9 4 4
n 35 35 35 35
n-1 34 34 34 34
p 0.429 0.257 0.114 0.114
q 0.571 0.743 0.886 0.886
p*q 0.245 0.191 0.101 0.101

Rumus Reabilitas

= () ()

42



Lampiran 9

Tingkat Kesukaran

Skor untuk butir item nomor

1

Peserta

Didik
A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28

43



A-29 1 1 1 1 0 0 0
A-30 1 0 0 0 0 1 1
A-31 1 0 1 1 1 0 1
A-32 1 0 1 0 0 0 0
A-33 1 0 0 0 0 0 0
A-34 1 1 1 0 1 1 0
A-35 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 26 25 20 19 14 18 9
tk
B 26 25 20 19 14 18 9
JS 35 35 35 35 35 35 35
0.7428 0.714 0.571 0.5428 0.25
P 6 3 4 6 0.4 0.514 7
KRITER muda sedan sedan sedan sedan suka
IA mudah h g g g g r

44




Skor untuk butir item nomor

14

13

12

11

10

Peserta
Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25

45



A-26 0 1 0 0 0 1 1
A-27 0 0 0 1 1 0 0
A-28 1 1 1 0 0 1 0
A-29 1 1 0 0 1 0 1
A-30 0 0 0 1 0 0 0
A-31 0 1 1 0 0 0 0
A-32 1 0 0 1 0 1 1
A-33 0 1 0 0 0 0 0
A-34 0 0 1 0 0 0 0
A-35 1 1 0 0 0 0 1
Jumlah 14 19 14 12 14 13 11
tk
B 14 19 14 12 14 13 11
JS 35 35 35 35 35 35 35
P 0.4 0.543 0.4 0.343 0.4 0371 0.314
KRITERIA sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang

46




Skor untuk butir item nomor

15

23

21

20

19

18

17

16

Peserta
Didik

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9
A-10

A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32

47



A-33 0 0 0 1 0 0 1 0

A-34 0 0 0 0 0 0 0 0

A-35 0 0 0 0 0 1 1 1
Jumlah 12 13 17 15 14 15 17 19

Tk

B 12 13 17 15 14 15 17 19

JS 35 35 35 35 35 35 35 35
034 037 048 0.42 042 048 0.54

P 3 1 6 9 0.4 9 6 3
KRITER seda seda seda seda seda seda seda seda
IA ng ng ng ng ng ng ng ng

48




Skor untuk butir item nomor

29

28

27

25

24

Peserta
Didik
A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28

49



A-29 0 0 1 0 1
A-30 1 0 0 0 0
A-31 0 1 1 0 0
A-32 1 0 0 0 1
A-33 0 0 0 1 0
A-34 0 0 0 0 0
A-35 0 0 0 1 0
Jumlah 20 16 13 14 13
tk
B 20 16 13 14 13
JS 35 35 35 35 35
p 0.5714 0.457 0.371 0.4 0.371

KRITERIA sedang sedang sedang sedang sedang

50




14
18
15
12

14
16
22
25

10
14
10
13

12
15
12
26
18
11

14

16
18

Skor untuk butir item nomor

35

34

33

31

Peserta
Didik
A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28

51



A-29

A-30

A-31

A-32

A-33

A-34

o ook |k |~

A-35

Jumlah 15

tk

B 15

JS 35

P 0.429
KRITERIA sedang

Rumus Tingkat Kesukaran

P==
JS

Indeks Kesukaran

O O O |k |0 (kO |O
B | OO |0 |0 OO
ol =N ekl ]

9 4 4

35 35 35
0.257 0.114 0.114
sukar sukar sukar

15
10
16
12

15

Indeks kesukaran Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30 <P <£0,70 | Sedang
0,70 <P <1,00 | Mudah

52




Lampiran 9

Daya Pembeda

Skor untuk butir item nomor

Peserta

Didik
A-9

A-20
A-8

A-21
A-28
A-7

A-31
A-2

A-3

A-27
A-29
A-35

A-1

A-4

A-18
A-19
A-24

A-6

A-12
A-14
A-17
A-11
A-32
A-22

53



A-10 0 1 0 1 0 0
A-30 1 0 0 0 0 1
A-13 1 0 1 0 1 1
A-16 0 0 1 0 0 0
A-23 0 1 0 1 0 0
A-33 1 0 0 0 0 0
A-15 0 0 1 0 1 0
A-26 0 0 0 0 0 0
A-25 1 1 0 0 0 0
A-34 1 1 1 0 1 1
A-5 0 1 0 1 0 0
Jumlah 26 25 20 19 14 18
BA 17 17 13 13 10 14
BB 9 9 7 7 5 4
JA 18 18 18 18 18 18
]B 17 17 17 17 17 17
04150 041 0310 0.3104 0.54
D 3 5 5 6 0.261 2
cuku
Kriteria baik baik cukup cukup p baik

54




Skor untuk butir item nomor

12

11

10

Peserta
Didik
A-9

A-20
A-8

A-21
A-28

A-7

A-31

A-2

A-3
A-27

A-29
A-35

A-1

A-4
A-18

A-19
A-24

A-6
A-12

A-14
A-17
A-11
A-32
A-22
A-10
A-30
A-13
A-16

55



A-23

A-33

A-15

A-26

A-25

A-34

A-5

o O O |o o (o |o

=T F T PSRN S R TSN U

O | |O |0 (kOO

o O O |o o (o |o

o O O |0 o (o |o

O O |0 |0 |O O o o

Jumlah
BA 8
BB 2
JA 18
JB 17

D 0.327

Kriteria cukup

17
0.435
baik

19
12
7
18
17
0.255
cukup

56

14
10
4
18
17
0.32
cukup

18
17
0.265
cukup

0.147
jelek




Skor untuk butir item nomor

18

17

16

15

14

13

Peserta
Didik
A-9

A-20
A-8

A-21
A-28

A-7

A-31

A-2

A-3
A-27

A-29
A-35

A-1

A-4
A-18

A-19
A-24

A-6
A-12

A-14
A-17
A-11
A-32
A-22
A-10
A-30
A-13
A-16
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A-23

A-33

A-15

A-26

A-25

A-34

[« feo R el | [en B Fan B Han)

A-5

OO O |k (O (O |-

o O O |»k O (OO

o O O |o o (o |o

O O |0 |0 (kO |-

il L= (=N kel e RN A fen)

Jumlah 13
BA 9
BB 5
JA 18
JB 17

D 0.206

Kriteria cukup

0.209
cukup

0.265
Cukup

58

0.265
cukup

17
0.314
cukup

15
10
6
18
17
0.203
cukup




27

25

24

23

21

20

19

Peserta | Skor untuk butir item nomor

Didik
A-9

A-20
A-8

A-21
A-28
A-7

A-31
A-2

A-3

A-27
A-29
A-35

A-1

A-4

A-18
A-19
A-24

A-6

A-12
A-14
A-17
A-11
A-32
A-22
A-10
A-30
A-13
A-16
A-23
A-33
A-15
A-26
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A-25 0 0 1 1 0 0 1
A-34 0 0 0 0 0 0 0
A-5 0 0 1 0 1 0 0

Jumlah 14 15 17 19 20 16 13
BA 8 10 11 14 12 12 9
BB 6 5 6 6 9 5 4
JA 18 18 18 18 18 18 18
|B 17 17 17 17 17 17 17

D 0.092 0.261 0.258 0.425 0.1373 0.373 0.265
Kriteria jelek cukup cukup baik jelek cukup cukup
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25
26
22

18
18
16
16

SV.LV XOdINOTIN

[ee]
L

15

O
I

15
15

14
12
15
12
14
14
14
13

N
I

o
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N
L
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KELOMPOK BAWAH

o
L
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Skor untuk butir item nomor

35

34

33

31

29

28

Peserta

Didik
A-9

A-20
A-8

A-21
A-28

A-7

A-31
A-2

A-3

A-27
A-29
A-35

A-1

A-4

A-18
A-19
A-24

A-6

A-12
A-14
A-17
A-11
A-32
A-22
A-10
A-30
A-13
A-16
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A-23 0 0 0 0 0 0
A-33 1 0 1 1 0 1
A-15 1 0 0 0 0 0
A-26 0 0 1 0 0 0
A-25 0 0 0 0 0 0
A-34 0 0 0 0 0 0
A-5 0 0 0 0 0 0
Jumlah 14 13 15 9 4 4
BA 8 9 10 5 4 3
BB 6 4 5 4 0 1
JA 18 18 18 18 18 18
]B 17 17 17 17 17 17
D 0.092 0.265 0.261 0.042 0.222 0.108
Kriteria jelek cukup cukup jelek cukup jelek
Rumus daya Pembeda
p_Ba_ B
Ja JB
Kriteria Daya Pembeda
Nilai Kriteria
0,00 — 0,20 Jelek (Poor)
0,20 — 0,40 Cukup (Satisfactory)
0,40 — 0,70 Baik (Good)
0,70 — 1,00 Baik sekali (Excellent)
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Lampiran 10

Soal Penilaian Akhir Semester

SMK ADI BANGSA TEMUROSO KABUPATEN DEMAK
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

LEMBAR SOAL
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 201972020

Mata Pelgaran - Matematka KelasKelompok X (SEPULUHYKI2
Han/Tanggal . Selasa’ 03 Desember 2019 Waktu 0730 - 05.00

|

1. Tubislah nama dan nomor tes pada lembar jawsb yang tersedia sebefum mengerjakan soal
2 Kenakan seluruh soal pada lembar jawab yang telah tersedia

3. Jumish soal sebanyak 35 butir soal palihan gands dan 5 butir scal essay

4. Bacalsh soal dengan cermat dan seksama sebelum mengorsakan

L Pilihlah salak satw jawaban yang ands anggap palisg benar dengan memberi tanda silang (X)

pada hurefl A, B, C, D atau E pada lembar jawab yang telah tersedia!

. Hasil dari (2%)*.(2%) =

A —16 Cx E B8
8 -1 D}

2 mwms‘f.q%.j.m
A Cx Eg
B % D

3. Bentuk sederhana dan 4v3 + 312 ~ VZ7 acalah ..
A 63 C.8v3 E 1043
B W3 D. W3

4. Bentuk sederhana dari (3vZ + 2v3 ) (3vZ - 2v3 ) adalah
A6 cs E 83
B &7 D W3

3. Bentuk sederhana dari = adalah .
A 29T+ 25 CHZ-V5 E#WI+2/5
B 2VI-2V5 D.#I-2V5

6 Booruk sederhana dan 25242 sdalah
A —5VE+2 C2/6-5 E6I-S
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7. Jika *log4 = a dan *log5 = b, nilai dari **log 12 adalah ...

A. 3b(2+2a) Ci@+a) E-(1+a)
B. 3b(1+2a) D.;(1+20)
8. Nilai dari |13 - (4 - 7) + |13 - 3| adalah......
A3 .26 E. 46
B.16 D.36
9. Definisi dari |6 — 12x| untuk x bilangan real adalah . ..
_ 6-12xjikax2} _ 6125 jlkaze-2
Ale-12e=( % : D.J6 - 12z = (&2,
A _ (6-12xjikax2-2 ¥ _ S-12xjika -1
B. 16 - 12x| = {Zg 7175 jika x<-2 E.|6-12x| = [_mmm .+
C.6-12¢ = {e—tzx,;iliaxs; .
~6+12xjika x>3

10. Diketahuif (x) = |3x + 5| maka nilai dari f(—15) adalah.. . ..
A -40 B.-45 C.40 D.45 E.50
11. Himpunan penyelesaiandari|8 — 5x| — 9 = 0 adalah . . .
1 1 37 17
A f13) c{-34) E{75)
1 1
B {33 D.{-1,17}
12. Himpunan Penyel dari p |3x = 5| = 2x + 20 adalah...
A. {-3,25} C.{3,-25) E. {5,-25}
B. {-3,-25} D. {-5,25}
13. Penyelesaian dari pertidaksamaan 4 < |2x — 2| < 10 adalah. ...
A {x|3<x<6} C.{x|-3<x< -6} E.{x|3>x>6}
B. {x|-3<x<6} D.{x[3<x < -6}
14. Penyelesaian pertidaksamaan |3x + 7| > 2 adalah . . .
A x<3ataux>§ C.x<-3ataux>-§ E.x<—3ataux>—§
B. x<-3ataux>§ D.x<—3ntaux>§
” .8 y=4x-11 . . b e P
15. Diketahui sistem persamaan { aty=1' Nilai y yang peny dari sistem p
tersebut adalah ...
A -5 B.-3 C.-2 D.2 B 3
. . oo st x+2y=-3 ...
16. Jika x dan y merup p sistem p {Zx _)'y=4 ,nilaidari  (x+y)=....

) B.-1 .0 D.1 E.2
17. Nilai x dari sistem {’=_1_2y adalah
- Nilai x dari sistem persamazn 1, 1 ¢, _ g

A -9 B.-3 C.-1 D.-1 E.3
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20.

21.

2

[~

2

26.

G

. Seorang pekerja bangunan membeli tiga kaleng cat dan dua kuas seharga Rp 140.000,00 . keesokan harinya,

pekerja tersebut membeli lagi dua kaleng cat dan satu kuas dengan merek dan ditoko yang sama seharga Rp
91.500,00. Harga satu kaleng cat dan satu kuas adalah ...

A. Rp46.000,00 C. Rp 51.000,00 E. Rp 55.000,00

B. Rp48.500,00 D. Rp 53.000,00

. Dika membeli 5 saputangan dan 3 ikat pinggang dengan harga Rp 465.000,00. Rendi juga membeli barang

yang sama, yaitu 2 saputangan dan 1 ikat pinggang dengan harga Rp 165.000,00. Harga 1 saputangan dan 1

ikat pinggang berturut-turut adalah ...
A. Rp25.000,00 dan Rp 100.000,00 D. Rp 27.500,00 dan Rp 105.000,00
B. Rp 25.500,00 dan Rp 100.000,00 E. Rp 30.000,00 dan Rp 105.000,00
C. Rp27.000,00 dan Rp 105.000,00
; e : x+5y=145 . . . 4
Diketahui sistem persamaan llnear{3x +2y =110 Nilai dari 2x+y = ...
A. 35 B.42 C.45 D. 65 E. 12
Diketahui sistem pertidak linear 3x — 2y = 8 dan 8y = - x — 6 . nilai dari x + 2y=...
A1l B.9 (656) D.0 E-2
1028 4
. Diketahui M = ] dan N = (4. Ordo matiks dari MV adalah...
2 4 6 7
2x2 C.2x1 E. 3x2
3x1 D.3x3
- amEmyl g il Ygol gl N i g
MariksA=[> 5 "Jang=[) 5 1Yl jika24 = B il dari aadalah...
1
=2 C. -1 E. 5
1 1
: D=3

o SET S _[-1 -3
tkad=[g “ldmB=[}! 7] makad + 28 adalah...
5 -1 2 =13 =32 6]
0 -36 Clis s E[5° o
[3 -13 D [6 10
" l1e 28 18 -36
1 14
Jika diketahui matriks B = | 7 —2|, maka B adalah . . .
43 6
6 43

14 -2 6 14 -2 6
Aly 7 8 C'[If I] Ely 7 @

14 1

1 7 43

B l‘z 7] D[y 5 s

6 43
y : 2+l 3 o s
Jika matriks 4= [6 ) 5]hdak mempunyai invers, maka nilai xadalah . ..

5

A 2 C.0 E 2
B. -1 D. 1
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27. tnvers dari matrks [§ 3] adalah ..

vEd e[4 2 e
e {3
Bl i B ]
2

. ‘ o <3 7 18
28. Matriks X yang memenuhi : X = adalah . . .

-1 5] [-6 21
-6 9

E.
b

1 -1 L 9
A €
[‘ 69 } [Tl 6]
-1 9 1 -9
; D.
o [
29. S g pedagang kaki lima punyai modal sebesar Rp. 2.000.000, untuk membeli 2 macam celana, celana
panjang seharga Rp 25.000,00/potong dan celana pendek seharga Rp. 20.000,00/potong. Tas untuk menjajakan
maksimal memuat 48 potong celana. Jika banyaknya celana panjang dimisalkan x dan banyaknya celana
pendek adalah y, maka sistem pertidaksamaan yang memenuhi adalah....
A. 5x +dy <400; x +y<48;x20;y20 D. 4x +5y <200; x +y<48; x20; y20
B. 4x +5y S400; x +y<48;x20; y20 E. 5x +4y <48; x +y<200; x20; y20
C. 5x +4y <200; x +y<48; x20;y20

30. Ani ingin membuat 2 jenis kartu undangan. Kartu undangan jenis I memerlukan 30 m? karton warna biru dan
25 m? karton wama kuning, sedangkan untuk jenis I memerlukan 45 m* karton wama biru dan 35 m* karton
warna kuning. Banyak karton biru dan kuning yang dimiliki masing-masing 200 m? dan 300 m*. Model
matematika yang sesuai dari masalah tersebut adalah...

A. 30x +45y<200; 25x +35y<300; x20; y20 D. 30x + 45y 2200; 25x +35y<300; x20; y20
B. 30x +45y<200; 25x +35y2300; x20; y20 E. 30x + 25y <200; 25x +35y2300; x20; y20
C. 30x +25y2200; 25x +35y2300; x20; y20
31. Daerah yang diarsir pada gambar diatas jukan daerah himp penyelesai 'dariper"‘
y
0, 3)
5,0) 3

A. 3x+5y <0
B. 3x+5y <15
C. 3x+5y 215
D. 5x+3y <15
E. 3x-5y <15
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32. Perhatikan gambar berikut !
y

Daerah yang diarsir pada gambar merupakan himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan ...
A x20,2y-x£2,5x+3y S 15,y <0 D.x20,2y-x 22,5 +3y 2’15,y S0
B. x20,2y-x $2,5x+3y 2 15,y S0 E.x20,x-2y22,5x+3y < 15,y<0
{12 x20,2y—3:22,5x+3y5 15,y<0

33. Nilai maksimum 4x + Sy denganx > 0,y > 0,x+2y < 10danx +y < 7 adalah ...
A 34 B.33 C.32 D31 E.30

. 34, Nilai minimum fungsi 2x + 4y dalam daerah x 20,x+y < 5,x+y 2 3,x~y <0 adalah ...
A 14 B.12 C.10 D8 E.6

35. Untuk membuat roti jenis A membutuhkan 50 gr mentega dan 60 gr tepung, dan roti jenis B membutuhkan 100
gr mentega dan 20 gr tepung. Jika tersedia 3,5 kg mentega dan 2,2 kg tepung. Maka jumlah maksimum kedua
macam roti yang dapat dibuat adalah ...

A. 40 buah B. 50 buah C. 60 buah D. 70 buah E. 80 buah

1L Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !
6

36. Jika Zlog3 = a dan *log7 = b. Nyatakan log21 dalam a dan b.
37. Suatu perusahaan mendata hasil penjualan barang per minggu (dalam ribuan) yang dinyatakan dengan model
s(t) = 3|t - 20| + 50, dengan t = waktu (dalam minggu).
a. Hitunglah total penjualan barang perusahaan tersebut selama 10 minggu!
b. Jika penjualan barang mencapai 200.000 barang, hitunglah waktu (t) yang diperlukan perusahaan untuk
mencapai jumlah tersebut!
38. Seorang pedagang beras mencampur dua jenis beras yang harganya Rp 8.500,00 dan Rp 9.000,00 per liter untuk
dijual. Jumlahcampuran beras sebanyak 350 liter. Setelah beras habis terjual diperoleh pendapatan sebesarRp
3.075.000,00. Berapa liter setiap jenis beras pada campuran beras tersebut ?

39. Rudi membeli 3 kotak pensil, 2 kotak bolpoin, dan 14 buku tulis. Harga masing-masing barang adalah Rp
15.000,00/kotak pensil, Rp 22.500,00/kotak bolpoin, dan Rp 5.600,00/buku. Hitunglah total harga yang harus
dibayarkan Rudi dengan menggunakan perkalian matriks !

40. Seorang g menjual buah mangga dan pisang dengan menggunakan gerobak. Pedagang tersebut membeli
mangga dengan harga Rp. 8.000,00/kg dan pisang Rp 6.000,00/kg. modal yang terdia Rp 1.200.000,00 dan
gerobaknya hanya memuat mangga dan pisang sebanyak 180 kg, jika harga jual mangga Rp 9.200,00/kg dan
pisang Rp 7.000,00/kg. tcnmkg laba maksimum yang diperoleh!
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Lampiran 11

Kunci Jawaban Soal PAS Pilihan Ganda

SMK Adi Bangsa

I. PILIHAN GANDA

1.D 11.E 21.D 31.B
2.E 12.A 22.C 32.C
3.B 13.C 23.C 33.D
4.A 14.C 24.C 34.E
5D 15.B 25.D 35.B
6.B 16.B 26.D

7.E 17.B 27.A

8.C 18.B 28.C

9.A 19.E 29.A

10.C 20.D 30.A
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Lampiran 12
Lembar Jawab Peserta Didik

SMK Adi Bangsa

SMK ADI BANGSA TEMUROSO KABUPATEN DEMAK
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

LEMBAR JAWAB .
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL / €L
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 &

Mata Pelajaran T MATEM AT Kelas/Kelompok  : »/T%
Hari/Tanggal Pk Settwag ‘Waktu : 07.20- 09 0O
Nama s Nomor Peserta :

L PILIHAN GANDA

TTA[B] CXR]JE. JTAJB[CIDP[%
2[a B[ C|D[X 2% A B | ®&[|D|E
3 [ 2% ] € | D[ E, B[A[B[C|D|E
4[w[B[C|DJE, 24[A[B|[X [D|E
s[a[ B c[X[E 5[A|[ B[ C|X[E-
s|Ax|[c|Dp[E. %4 A[B | CPDR|E
JiAalB ]| ¢ [ (22rA | B | C D[ %
8§ [A|B | X|D[E, 2B|A| B[ &K|D|E
Y ®|B | CDE|E, ¥[a&[B|C[D[E
0[A[B X [D]|E, 0 [A[B[C|D[E
N[A[B|C D[ S[A|l® [ C|D[E
2[X|B|[C|[D]|E. 2[A|[B|[X|D[E| ¢tb
Bl A[s]| c [ X[E. B|A|[B|[C[X[E
4l A[B|[X|D[E W| AR | C[D|E
J|lA|X|c|D|E ¥|A|B [ g|D|E
6A [ | e in[E 3% °A [ B | € | D[ E
17 A [ C[D[E 3T|A|B [ C [D]|E
BlA[W|[C[D|E 33{A|B|[C[D[E
B[AB[C[D[E v|[A[B|C[D|E
0[A[B | C [RE A7 7a3[TB=¢ | D[ E
ILESSAY
- 6® 2
30) Moy - 68 1 b iag o i W) v *ag 7
37) & (W 23 (6-10) £50 Hon 1 2oy
e

69



SMK ADI BANGSA TEMUROSO KABUPATEN DEMAK
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

LEMBAR JAWAB
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
R
Nama % 1/“”‘;3 5 Nomor Peserta : 0o g
1. PILIHAN GANDA
L[Ww[B[C[P[X 21 A[ B [Q [D]E
2|w|B|C|DJ|E 2| A| B | C |®|E
5[A|®|C|[D|E B [A[B @ |D|E,
4lAm|[C|D|E #|A|B|R[D|E
5-[ A | B | €. 8% E,; 25| /| B| C|[D|E
& B e [D][E 26| A& | C|D|E
7fw| B | C[D[E | A|B | &L|D|E
8l A|[®B|C [s%]E 28X [B|C|[D]|E,
9| A[®|[C|D|E 9[A|{B|C|[®R]|E
0|A|B | &|D|E. 3|A|B | C|R|E
o[ & | e | By B 3| A B | C || E
2A|B|C|m|E Z[FAERB | € [D| ®
B{A|[B|[C[R|E FBIA | B C [ DR b
A | A | B | e [@|E 4| A|B | & |[D[E
¥ A | B | €| D i 35 X% | B |# |D|E
WA | B | E | D& OJeA | B | € D | E
17| A |[®Ba] C | D | E- DA B € [DE
18| A| B | & |D| E 3[A|B| C[D|E
[ A[B|C|[d]E |A[B| C|D|E
20| A| B | &|D|E 0|A|B| C|D|E
IL ESSAY

gl’ L-ﬂ;s > & )\&j7-‘b ‘Pﬁ:\AM’\L.
%7

X7 0,ay~% e 5% g ey

o~ .
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SMK ADI BANGSA TEMUROSO KABUPATEN DEMAK
PENILATAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

LEMBAR JAWAB v
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GASAL LT
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 (S\/)\
el S A
Nama t oMk AN Gangin Nomor Peserta : 039 - 8- TS
L. PILIHAN GANDA
i[ATE [e E N[A[B ] T E
27| & | B | & D 2148 ] elp
3]A € | D] B 23| A[B D [NE.
4 B|C D] E~ 24| A[B D|E,
SR C[D]|E 21 A \BFF¢ | D
6| A C |[D|E- 26| A B | C|D
2{A]B|C E 27 X B|C |D|E._
BlAa|B|C E 28| A € | | B
9 B|[C|DJ[E. 2| A|B >c< D[ E
10- B|C|D|E WA | B|E E
AlB | E|D 31| A e | D[ E;
21A|B D| E 32 A B DIE]| ¢
B{A|[B]|C E EE T - o
w|lA[B|]e]|D #[A|[B]|C X E
15| A 6 | E 35| A c |[D|[E]
6] A G D | B, |A|B|C |D|E
m|&| Bl E|D 2 7| & Ble | DE
BTA|B D| E W|A|B|E |D|E
v|lAa[B[CI|D 3%/ A[B|[C[DJ|E
»|lAa|B[C|D 0[A[B|[C|DJ|E
IL ESSAY
(@) =3« \5000 @";b
ok togons 2 % 2250 SR
WA._ s v Lo gL"B%b
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Lampiran 13

1. Bukti Riset

Surat-surat

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL - KARIMAH

(Program Keahlian :TeknikSepeda Motor, Busana Butik )
Alamat : Ds. Temuroso Guntur Demak Jawa Tengah 59565 Telp 081567771373
Akta Notaris No : 5 Th.1995

nail.com&smk-adibangsa.t

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor : 21 / SMK.10 / 2020

Kepala SMK ADI BANGSA TEMUROSO KEC. GUNTUR KAB. DEMAK, Menerangkan bahwa :

NAMA

NIM

FAKULTAS

JURUSAN

JubuL

: Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika

Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020 SMK ADI BANGSA Temuroso Kabupaten Demak.

Benar nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dari tanggal 22- 25 oktober 2020 di SMK ADI
BANGSA Temuroso Demak dengan Judul “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Matematika Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020 SMK ADI BANGSA Temuroso Kabupaten

Demak. “

Demikian surat ini dibuat dan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Temuroso, 2 November 2020

2 mlah
yl/*%
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2. izinriset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

—— FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alassat- 1ived_Dr. Harvka Ko 1 Servarang Telp (24 76433366 58185
Nomor : B.2923/Un.10.8/D1/TL.00/10/2020 Semarang, 20 Oktober 2020
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan 12in Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMK Adi Bangsa Kabupaten Demak
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka mllsm skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasswa di bawah iné

Nama : Siti Mafuchah
NIM £ 133511043
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Analisis Butir Soal Peniiaian Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Matematika Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020
SMK Adi Bangsa Temuroso Kabupaten Demak.
Pembimbing ¢ 1. Yukia Romadiastri, M.Sc
2. Nadhifah, MSI

Mahasiswe tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena ity kami mohon mahasiswa tersebut & Hnkan
melaksanakan Riset di instansi yang Bapak/Tbu pimpin pada 21 Oktober 2020
sampai dengan selesal.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Assip
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